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INTISARI

Tanah gambut merupakan jenis tanah organik vang mempunyai dava
dukung rendah karena tanah gambut kadar air tinggi dan pemampatan yang besar
sehingga tidak dapat dimanfaatkan untuk media pondasi suatu bangunan'konstruksi'
agar dapat dimanfaatkan, tanah gambut harus diperbaiki dahulu karakteristiknya

Metode stabilisasi tanah yang digunakan disini adalah dengan stabilisasi
tanah menggunakan belerang sebagai bahan aditif. Kadar campuran belerang
optimum didapat 10% dari berat ker.ng tanah, kadar optimum ini didapat dengan
cara mencan qu tertmgg, pada uji Kuat Tekan Bebas yang sampelnya menggunakan
kadar air optimum lalu dilakukan pemeraman pada sampel dengan campuran
belerang optimum (3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari), selama pemeraman
dilakukan uji Triaksial UU dan uj, Tekan Bebas, hasil peneujian tersebut dianalisis
dengan rum us Terzaghi untuk mencari daya dukung tanahnya.

Dan hasil penelitian penggunaan belerang sebanvak 10% dan berat tanah
kenng sebagai ad.tif, didapatkan peningkatan pada sudut geser dalam dan kohesi
tanah sebesar 130% sampai 190% dar, aslinva, hal ini menvebabkan dava dukun«
tanah meningkat sebesar 22% dari aslinya. " " &
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara tropis yang memiliki aset panwisata maupun

budaya yang tersebar di penjuru Nusantara, diantaranya Bali dengan julukan Pulau

Dewata, Yogyakarta yang berciri khas Kraton Ngayogyokarto Hadiningrat, demikian

juga Propinsi Jawa Tengah tidak kalah menariknya.

Rawa Pening yang terletak di Ambarawa merupakan salah satu objek wisata

di Jawa Tengah yang cukup ramai dikunjungi para wisatawan.

Berdasarkan Tugas Akhir Yiyin Teki Probosan (2000) yang berjudul

Perencanaan Wisata Air Rawa Pening Ambarawa, tanah di Rawa Pening tergolong

tanah gambut. Sementara pemanfaatan tanah gambut untuk bidang konstruksi sulit

dilakukan, hal ini terjadi karena sifat fisik tanah gambut yang mempunyai kadar air

tinggi, daya dukung yang rendah, dan pemampatan yang tinggi. Oleh karena itu akan

timbul beberapa masalah pada perencanaan struktur bangunan, diantaranya :

1. terbatasnya informasi tentangtanah gambut,

2. terbatasnya perbaikan tanah gambut untuk dimanfaatkan sebagai pondasi

bangunan konstruksi,

3. rendahnya daya dukung tanah dan besarnya pemampatan dapat menghambat

proyek konstruksi.



Berdasarkan analisis butiran oleh Macfarlane dan Radforth (Sukandar

Rumidi, 1995), tanah gambut Ambarawa termasuk golonganfibrous peat.

Pada penelitian ini akan dilakukan pengujian perbaikan tanah gambut

Ambarawa, Semarang, Jawa Tengah menggunakan bahan aditif belerang dari gunung

Bromo, Jawa Timur, dengan harapan dapat meningkatkan daya dukung tanah.

Digunakannya belerang dalam penelitian ini karena :

1. Belerang merupakan atom pusat (mengikat atom unsur lain) dalam kebanyakan

struktur, mudah menempatkan sampai 6 atom di sekelilingnya (misalnya S03.

S04 ").Juga dapat membentuk molekul sampai enam atom S berturut-turut,

misalnya H2S„. H2S„06 (Kimia Dasar, Ralp 11. Peirucci, California State

University, San Bernadino, 1985).

2. Tanah gambut sendiri banyak mengandung unsur Odan Hyang mudah bereaksi

dengan belerang. Dengan demikian belerang dapat mengikat unsur O dan H

didalam tanah gambut menjadi molekul, hal ini akan merubah karastenstik tanah

gambut.

1.2 Rumusan Masalah

Langkah-langkah yang akan dilaksanakan pada penelitian ini secara garis

besar antara lain :

1. melakukan uji tanah di Laboratorium untuk mengetahui karakteristik tanah

gambut Ambarawa,

2. melakukan uji karakteristik tanah gambut Ambarawa yang telah dicampur

dengan vanasi campuran belerang dari gunung Bromo,



3. melakukan uji Laboratorium untuk mengetahui perubahan karakteristik dan daya

dukung tanah dengan kadar aditif optimum belerang dengan variasi waktu

pemeraman, 3 hari, 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 hari.

1.3 Tujuan Penelitian

Adapu tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. mengevaluasi sifat- sifat fisik dan mekanika tanah gambut Ambarawa dan

dengan pvariasi campuran belerang dari gunung Bromo,

2. mengevaluasi daya dukung pondasi dangkal berdasarkan daya dukung tanah

gambut Ambarawa asli dan daya dukung tanah gambut yang dicampur dengan

kadar optimum belerang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian adalah sebagai benkut :

1. memberikan pemahaman tentang karakteristik tanah gambut Ambarawa,

2. membeikan data dan informasi tentang perbaikan tanah gambut Ambarawa

dengan variasi campuran belerang dari gunung Bromo.

1.5 Batasan Penelitian

Batasan masalah dari penelitian ini adalah :

1. tanah yang digunakan sebagai sampel adalah tanah gambut yang berasal dari

lokasi Rawa Pening, Ambarawa,

2. belerang yang digunakan sebagai bahan aditif adalah belerang murni yang ada

di pasaran yang berasal dari gunung Bromo,

penelitian hanya berdasarkan pada sifat fisik (w, yb, Gs, LL, PL) dan sifat

mekanik (u, cp, qu, c),

j.



4. tidak menganalisis unsur kimia tanah dan mineral gambut Ambarawa dan tanah

gambut Ambarawa campur belerang,

5. perbandingan prosentase untuk campuran berdasarkan berat kering tanah dan

berat kering belerang dengan variasi campuran 5%, 10%, 15%, 20% terhadap

berat kering tanah,

6. uji curing time dilakukan pada sampel campuran tanah gambut dengan kadar

optimum belerang (3 hari, 7 hari, 14 hari,21 hari, 28 hari),

7. pengujian dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah Jurusan Teknik Sipil

FTSP Universitas Islam Indonesia,

8. penelitian dilakukan mulai bulan September sampai dengan Desember iahun

2002,

9. uji yang akan dilakukan adalah Uji Proktor, Uji Tekan Bebas, Uji Tnaksial UU

dan Uji Karakteristik Tanah.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Dyah Puspitasari Dan Sulistyo Anggriani (2002)

Dan hasil uji Laboratorium yang pernah dilakukan (Pengaruh Penambahan

Geotekstil terhadap Parameter Geser Tanah Gambut, Dyah Puspitasari dan Sulistyo

Anggriani, 2002) didapat data sebagai berikut ini :

Tabel 2.1 Data Sifat Fisik Tanah Gambut Ambarawa

No Sifat Fisik Tanah Gambut Hasil

Kadar Air (vv) 1534,328%

Berat Volume Tanah (yh) 0,910 grAmr1

Berat Volume Kering ( yk) 0,056 er/cmJ

Specific (irafity (Gs ) 1.36

BatasCair(LL) 398,741%

Sudut Gesek Dalam Tanah (<j>) 2,855°

Kohesi Tanah (c) 0,009 ky/cnr

2.2 Hasil Pengujian Kuat Tekan Bebas

Hasil uji Kuat Tekan Bebas dan penelitian Dyah Puspitasan dan Sulistyo

Anggriani tersebut ditabelkan pada tabel 2.2 dibawah ini.



Tabel 2.2 Hasil Uji Kuat Tekan Bebas

No Sampel

wash+0% geotekstil

Wopt+0% geotekstil

\v„pt+0,2% geot 2cm

wopl+0,4% geot 2cm

wom+0,6% yeot 2cm

6 ! wop,+0,2% ueot 4cm

7 ; wopl+0,4% tieot 4cm

8 j wOpt+0,6% geot 4cm

wopt-r0,2% geot 5cm

wOp,+0,4% geot 5cm

wopt+0,6% geot 5cm

Yb

gr/ciTP
0,910

,028

1,028

,028

1,028

1 028

,028

1,028

,028

,028

,028

Yk

gr/cirT
0,05 i

0,451

0,451

0,451

0,451

0,451

0,45:

qu

kg/cm*

0,574

,618

1,852

52

65

64

1,578 i 57

c

ke/cm2

0,134

0,337

0,432

9

14

40

0,368 I 24

1,324 | 48 I 0,309 j 6

1,275 ^\"'~5T~T~029T'^ l¥

0,451 I 1,265 i 57 j 0,295 j 24

0,451 ! 1,422 j 59 j 0,331 28

0,451 j 1,961 61 ! 0,457 i 32

0,451 ! 0,992 j 59 0,231

2.3 Hasik Pengujian Triaksial UU Takterkonsolidasi Takterdrainasi

Hasil uji Triaksial UU dan penelitian Dyah Puspitasan dan Sulistyo

Anggriani ditabelkan pada tabel 2.3 dibawah ini.

Tabel 2.3 Hasil uji Triaksial VV

No Sampel yh gr/cnr yk gr/ciTT j c kg/cm" V

Wasii+0% geotekstil j 0,910 0,051 0.009 2.855

wopt^C% geotekstil 1,028 0,45] 0,726 28,632

WoPt+0,2% geot 2cm 1,028 0,451 0,995 25,014



wOpt+0,4% geot 2cm ,028 0,451 1,388 j 18,947

Wopt+0,6% geot 2cm 1,028 0,451 0,727 j 34,852

WoPt+0,2% geot 4cm 1,028 0,451 0,869 i 36,785

Wopt+0,4% geot 4cm ,028 0,45! 1,295 ! 28,015

wopt+0,6% geot 4cm 1,028 0.451 ,206 ! 37,449

Wopt+0,2% geot 5cm ,028 0,45: 0,415 I 37,333

wop,+0,4% geot 5cm 1.028 0,451 2.096 i 19,929

11 ! wopl+0,6% eeot 5cm | 1.028 0,451 ! 2.799 ! 10,448

2.4 Hasil Evaluasi Daya Dukung Tanah

Dari hasil uji Kuat Tekan Bebas dan uji Triaksial UU dapat dihitung Daya

Dukung Tanah. Perhitungannya menggunakan ramus Terzaghi dengan bentuk

pondasi bujur sangkar, kemudian hasilnya ditabelkan di bawah ini.

Tabel 2.4 Hasil Evaluasi Daya Dukung Tanah (SF=3)

j No ; Sampel Uji Triaksial Uji Kuat Tekan Bebas

|
c

kg/cm:
<b j aizm

! kg/cm
^izin

ke/cmf

i

| c

ka'cnr i *°
1 1 wasi;+0% geotekstil 0,009 2,855 0,023 - -

-

2 ! wopt+0% geotekstil 0,726 28,632 8,529 0,603 0,134 14

wort+0,2% geot 2cm 0,995 25,014 8,945 11,014 0,337 40

4 Wopt+0,4% geot 2cm 1,388 18,947 8,35? 11,497 0,432 38

5 w0pt+0,6%o geot 2cm 0,727 34,852 14,352 3,083 0,368 24

6 WoPt+0,2% geot 4cm 0,869 36,785 20,550 0,912 0,309 6



7 Wopt+0,4%) geot 4cm 1,295 28,015 14,499 1,687 0,297 18

8 w„pt+0,6% geot 4cm 1,206 37,449 30,426 2,472 0,295 24

28
9 wOpt+0,2% geot 5cm 0,415 37,333 10,358 3,704 \~o\3yT

10

11

WoPt+0,4%) geot 5cm 2,096 19,929 13,413 7,034 0,457 32 1
Wopt+0,6% geot 5cm 2,799

• L.

10,448 10,373 1
i

2,586 0,231 28 1

Berdasarkan tabel 2.4 dapat dis.mpulkan daya dukung tertingg, pada up

Triaksial UU pada campuran kadar air optimum dan geotekstil 4cm sebanyak 0,6%.
sedangkan untuk uji Kuat Tekan Bebas daya dukung tertingg, pada campuran kadar
air optimum dan geotekstil 2 cm sebanyak 0,4%.



BAB III

LANDASAN TEORI

3.1 Tanah

Pada mulanya bumi berupa bola magma cair yang sangat panas, karena

pendinginan permukaannya membeku maka terjadi batu beku. Oleh proses fisika

(panas-dmgin, membeku-mencairnya air), batu hancur menjadi butir-butir tanah

tetapi sifatnya tetap seperti batu (krikil, pasir, lanau). Oleh proses kimia (hidrasi,

oksidasi), batu menjadi lapuk sehingga terjadi tanah dengan sifat fisik berubah dan

aslinva(H.Daruslan, 1994).

Jenis tanah berdasarkan campuran butir.

1. Tanah butir kasar yaitu tanah yang sebagian besar butir-butirnya berupa knkil

dan pasir.

2. Tanah butir halus yaitu tanah yang sebagian besar butir-butirnya berupa lanau

dan atau lempung(0,075mm).

3. Tanah organik yaitu tanah yang mengandung cukup banyak bahan organik.

Tanah gambut termasuk tanah organik yang mengandung banyak bahan

organik yang berasal dari tumbuhan yang akumulasi bahan organik lebih cepat dan

destruksinya dan mengandung produk pelapukan batuan yang menjadi tanah akibat

proses fisika dan kimia, terbentuklah tanah yang mengandung bahan organik yang

disebut tanah organik.



Menurut Macfarlane dan Radforth (1965, 1969), tanah gambut dapat digolongkan
kedalam dua kelompok besar :

1. Fibrous Peat (gambut berserat).

2. AmorphousGranular Peat.

Amorphous Granular Peat memiliki partikel tanah yang sebagian besar

berukuran colloid (< 2pm) dan sebagian besar air ponnya terserap keseluruh

permukaan butiran, oleh sebab itu amorphous granular peat memilik. pnlaku yang
menyerupai lempung. Jika mengandung serat kurang dan 20% maka termasuk

amorphous granular peat, sedangkan tanah gambut yang mengandung serat leb.h

dan 20% termasuk fibrous peat. Fibrous peat pada dasarnya mempunya. struktur

tanah yang memiliki banyak rongga dimana rongga tersebut ditempat. oleh serat-

serat halus. Hubungan antara kadar orgamk dan kadar a,r pada tanah gambut adalah

jika kadar orgamk rendah maka kadar air rendah, kadar air akan naik jika kadar

organiknya naik. Keadaan ,n, menunjukkan bahwa material anorganik mengandung
air lebih sedikit dibandingkan material organic.

3.3 Belerang

Belerang adalah salah satu unsur yang terdapat di alam, baik dalam bentuk

bebas maupun dalam bentuk senyawaan. Banyaknya belerang yang berada dalam

kerak bum, k,ra-k.ra 0,1 persen bobot, termasuk d,dalamnya selenium dan tellurium

yang merupakan keluarga belerang. Selenium unsur yang senng ditemukan dengan

belerang. Bila belerang terdapat sebagai unsur, biasanya tercampur pada batu atau

tanah, lalu dipisahkan dengan pemanasan sampa, belerang meleleh dan mengahr
keluar.
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1. Sifat fisik belerang seperti tertera pada tabel 3.1 di bawah ini.

Tabel 3.1 Sifat Fisik Belerang (Charles W. Keenan, Donald C Klenfelter, Jesse

H. Wood, KnoxviIle,1979).

Penampilan pada suhu kamar

Rumus molekul biasa

i Titik leleh, °C

Titik didih, °C

Energi pengionan, Ev/atom dan kJ/mol

Jari-jari kovalen, A

Jari-jari ion (E~~), A

,02

,82

2. Sifat kimia

Suatu sifat khas yang jelas pada unsur-unsur grup VIA adalah bahwa atom-

atomnya hanya memerlukan dua elektron lagi untuk mencapai konfigurasi S2P" dan

gas mulia, oleh karena itu unsure-unsur tersebut sering bereaksi sebagai zat

pengoksid dengan mencapai keadaan oksidasi pada -2. Oksigen adalah zat pengoksid

yang paling kuat, dan tellurium yang paling lemah. Sulfur, selenium, dan telunum

dapat dioksidasikan oleh zat-zat pengoksid kuat seperti oksigen atau beberapa

halogen. Terhadap logam, belerang bertindak sebagai penenma elektron, terhadap

nonlogam sebaliknya.

Dengan sifat-sifat belerang yang telah disebutkan diatas maka diharapkan

dengan penambahan belerang pada tanah garnbut akan mengikat unsur-unsur Odan

H, sehingga pemadatan dapat mencapai maksimal. Hal ini disebabkan oleh terisinya



rongga pori oleh belerang yang telah mengikat unsur O dan H dibantu air sebagai

katahsator. Pada penelitian digunakan belerang yang berasal dan gunung Bromo dan

pemanasan batu yang mengandung belerang (H2S) atau brimstone menghasilkan

belerang dioksida (S02), yang hasil akhirnya berupa belerang murni, sedangkan

belerang sendiri merupakan atom pusat (mengikat atom unsur lain) dalam

kebanyakan struktur, mudah menempatkan sampai 6 atom di sekelilingnya (misalnya

SO.i, S04"). Juga dapat membentuk molekul sampai enam atom S berturut-turut,

misalnya H2S„, H:S,A, (Ralp H. Petrucci, 1985), sedangkan tanah gambut sendiri

banyak mengandung unsur O dan H.

3.4 Parameter Tanah

3.4 1 Berdasarkan Sifat Fisik dan Mekanik

1. Sudut gesek dalam (<p), yaitu gesekan antara butiran tanah.

<p =2.(a-45)° (3 ]}

a = sudut runtuh

cp = sudut geser dalam

2. Kohesi (c), yaitu lekatan antara butiran tanah.

Kombinasi antara sudut gesek dalam dan kohesi terlihat pada hukum Coulomb

C~^a~ <3-2>

Keterangan :

c = kohesi tanah.

qu = kuat tekan bebas tanah.

a = sudut runtuh tanah.
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Kuat tekan bebas tanah.

qu = Pmai;s/A (3 3)

qu = kuat tekan bebas tanah ultimit

Pmaks = beban maksimal tanah

A = luas penampang tanah

Dengan perubahan karakteristik tanah baik yang bersifat fisik maupun

mekanik diharapkan dapat meningkatkan daya dukung tanah.

Berikut ini beberapa tabel karakteristik tanah secara umum yang diambil dan

bukii Mekanika Tanah :

Tabel 3.2 Derajat kejenuhan dan keadaan tanah

(Hary Christady Hardiyatmo,1992).

Keadaan tanah Derajad kejenuhan

Tanah kenng

Tanah agak lembab > 0-0,25

Tanah lembab 0,26 - 0,50

Tanah sangat lembab 0,51 -0,75

Tanah basah 0,76 - 0.99

Tanah jenuh

Tabei 3.3 Berat jenis tanah (Hary Christady Hardiyatnie,1992)

Jenis tanah Berat jenis (Gs)

Kenkil 2.65-2,68

Pasir 2,65 - 2,68



Tabel 3.3 Lanjutan

Lanau anorganik 2,62 - 2,68

Lempung anorganik 2,68-2,75

Lempung organik 2,58-2,65

Humus 1,37

Gambut 1,25-1,80

15

Nilai-nilai porositas, angka pori dan berat volume pada keadaan asli di

lapangan dari berbagai jenis tanah, diberikan oleh Terzaghi (1947)

Tabel 3.4 Nilai n, e, w, yb, yk, untuk tanah asli di lapangan

Macam tanah n

(%)

e
i

w

(%)

Yk

(g/cm3)
Yh

(g/cm3)
Pasir seragam, tak padat 46 0,85 32 1,43 1,89

Pasir seragam, padat 24 0,51 19 1,75 2,09

Pasir butir campuramtak padat 40 0,67 25 1,59 1,99

Pasir berbutir campuran padat 30 0,43 16 1,86 2,16

Lempung lunak sedikit organik 66 1,90 70 - 1,58 j

Lempung iunak sangat organik
75 3,00 110 - 1,43

3.4.2 Batas Konsisten Tanah

1. Batas cair {Liquid limit=Wl), adalah kadar air untuk nilai-nilai diatasnya, tanah

akan berperilaku sebagai cairankental. Secara kasar dapat didefinisikan kadar air

dimana 25 kali pukulan oleh alat batas cair akan menutup celah yang dibuat pada

lempengan sepanjang 12,7 cm.



2. Batas plastis {Plastic Limit = PL), adalah kadar air untuk nilai-nilai dibwahnya,

tanah tidak beriaku sebagai bahan plastis. Tanah akan bersifat sebagai bahan

plastis pada kadar air yang berkisar antara batas cair dan batas plastis, harga ini

disebut indek plastisitas. dan dapat dihitung sebagai berikut:

I„ = LL-PL .-, n
(j>.4)

Keterangan :

I-, = Indek plastisitas

PL = Batas plastis

LL = Batas cair

3. Batas susut {shrinkage limit =VVs). kadar air vang didefinisikan pada derajat

kejenuhan 100%, untuk nilai dibawahnya tidak akan terjadi perubahan volume

tanah apabila dikeringkan terus.

4. Batas lengket (Sticky limit), adalah keadaan air pada keadaan tanah kehilangan

sifat adhesinya dan tidat dapat lengket lagi pada benda lain.

5. Batas kohesi(Cohesion limit), adalah kadar air pada keadaan butira tanah tidak

dapat melekat lagi.

Rasah Makin kerim Kerim

Cair (liquid) Plastis Semi Plast is Baku

Btas Cair

(liquid limit)
Batas Plastis

(Plastic limit)
Batas Susut

(Shrinkage limit)

Gambar 3.1 Batas Konsistensi Tanah (Suyono Sosrodarsono dan Kazuto

Nakawa, 1988)
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3.5 Kuat Geser

Kuat geser tanah yaitu kemampuan tanah menahan tegangan geser dalam

yang timbul dalam tanah, perlawanan geser tanah terdiri atas :

1. Kohesi tanah yang tergantung pada jenis tanah dan kepadatan, tetapi tidak

tergantung dan tegangan vertikal yang terjadi pada bidang geser,

2. gesekan antara butiran tanah yang besarnya berbanding lurus dengan tegangan

vertikal pada bidang geser.

Menurut Mohr (1910), Keruntuhan suatu beban dapat terjadi akibat

kombinasi antara tegangan kritis dari tegangan normal dan tegangan geser. Fungsi

tegangan geser dapat dinyatakan terhadap tegangan normal pada bidang runtuh

dalam persamaan berikut (Coulomb, 1776) :

r = c + crtan^ (3.5)

keterangan :

c = kohesi tanah

d) = sudut gesek dalam

o = tegangan normal pada bidang runtuh

r = tegangan geser tanah

Tegangan efektif yang terjadi di dalam tanah sangat dipengaruhi oleh

tegangan air pori. Terzaghi (1925) memberikan koreksi rumus Coulomb dalam

bentuk tegangan efektif sebagai berikut:

t = c' +(cr- u)tan(}) (36)

keterangan :

c = kohesi tanah efektif



a' = tegangan efektif

u = tegangan air pori

qb = sudut gesek dalam

z = tegangan geser tanah

3.6 Daya Dukung Tanah

Daya dukung tanah yaitu kemampuan tanah memikul tekanan atau tekanan

maksimum yang diijinkan bekerja pada tanah dasar pondasi. Daya dukung ultimit

kemampuan pada batas runtuh. Daya dukung tanah yang diijinkan yaitu dava dukunu

tanah vang telah diamankan dengan angka keamanan (H.Daruslan, 1993, Untuk

menghitung daya dukung tanah diperlukan nilai kuat geser tanah. Keruntuhan geser

tanah (shearfailure) di dalam tanah adalah akibat gerak relatif antara butiran tanah.

bukan karena butirannyayang hancur.

Parameter yang digunakan jika dipaka>' bentuk alas pondasi bujur sangkar :

G-=a/^F (3.7)

au/, =l3.c.Nc+q.Nq+0,4.y.B.Nr {3 8)

^Dfy (3.9)

keterangan :

<J = tegangan normal

cru„ = tegangan ultimit

SF = angka keamanan

c = kohesi tanah

Nc = koefisien daya dukung tanah



.V

= tegangan efektiftanah dari muka tanah sampai alas pondasi

= koefisien daya dukung tanah

y = Derat volum tanah

B = lebar pondasi

A',. = koefisien daya dukung tanah

If = kedalaman pondasi.

3.7 Prosedur Pengujian

1 Pemenksaan sifat fisik tanah gambut.

a Pemenksaan kadar air tanah yaitu uniuk menentukan kadar air sampel tanaii.

b. Pemenksaan berat volume tanah yaitu untuk menentukan berat volume tanah.

perbandingan antara berat tanah total dengan volume tanah total.

c. Pemenksaan berat jenis tanah untuk menentukan berat jenis sampel yaitu

perbadingan berat butir padat tanah dengan berat air destilasi diudara pada

volume yang sama dengan temperature 27,5 °C.

d. Pemenksaan batas cair tanah untuk menentukan batas cair tanah yaitu kadar air

pada keadaan tanah antara cair dan keadaan plastis.

e. Pemenksaan batas plastis untuk menentukan batas plastis tanah yaitu kadar air

minimum bagi tanah tersebut dalam keadaan plastis.

f. Uji kepadatan tanah untuk menentukan hubungan kadar air dengan kepadatan

tanah dengan alat pemadat tertentu.

g. Uji Triaksial UU untuk menentukan sudut geser tanah dan kohesi tanah.

2. Uji tekan bebas untuk menentukan nilai sudut gesek dalam ($), kohesi tanan (c),

dan nilai kuat tekan bebas (qu).
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3.8 Hipotesis

Penggunaan belerang sebagai bahan aditif tanah gambut dapat memperbaiki

karakteristik tauan gambut, sehingga dapat meningkatkan daya dukung tanah.



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Bahan Penelitian

1. Tanah.

Dalam penelitian ini sampel tanah yang digunakan adalah tanah gambut yang

berasal dan daerah Rawa Pening, Ambarawa, Jawa Tengah.

2. Belerang.

Belerang yang digunakan dalam penelitian ini adalah belerang mumi yang

berasal dari daerah gunung Bromo

3 Air.

Air yang dipakai adalah air PDAM yang ada di Laboratonum Mekanika

Tanah Jurusan Teknik Sipil FTSP, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta.

4.2 Alat Penelitian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah semua alat yang

digunakan untuk pengujian karakteristik tanah, batas-batas konsistensi tanah, Kuat

Tekan Bebas dan Triaksial UU.

1. Alat Utama.

a. Alat pemadatan standar (Proctor), alat ini digunakan untuk memadatkan tanah

sampel dan mencari kadar air optimal, dan kepadatan maksimal tanah juga untuk

membentuk sampel uji Triaksial UUdan uji Tekan Bebas.

21
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b. Alat uji Triaksial UU, Alat ini terdin dari sel Tnaksial dengan dinding

transparan, alat untuk memberikan tekanan yang konstan pada cairan dalam sel,

alat kompresi untuk menekan benda uji, membran karet, alat pengukur regangan

dan gelang karet pengikat.

c. Alat Uji Kuat Tekan Bebas.

2. Alat Bantu

Terdin dari cawan, timbangan, gelas ukur, piknometer, hidrometer, alat

pemeriksa konsistensi Atterberg (mangkok cassagrande^mm-mg tool, plat kaca.

cawan susut). dan alat-alat penunjang lamnya.

4.3 Cara Peneampuran

Sampel tanah gambut yang dibuat dengan cara diadukan hingga rata, jumlah

campurannya sebagai berikut ini :

1. Sampel A dengan campuran belerang 0% (sampel tanah asl i).

2. Sampel B dengan campuran belerang 5%.

3. Sampel C dengan campuran belerang 10%.

4. Sampel D dengan campuran belerang 15%>.

5. Sampel E dengan campuran belerang 20%.

Untuk pembuatan sampel, tanah yang baru diambil dari lokasi langsung

dijemur sampai kenng, dalam hal ini tanah gambut membutuhkan waktu yang cukup

lama karena kadai airnya yang tinggi. Masing-masing sampel dengan rincan

sebagai beiikut ini :

1. Pengujian Proctor. Benda uji diambil dan tanah gambut yang belum dicampur

belerang (0%) sebanyak 6 buah masing-masing beratnya 2 kg. Masing-masing
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benda uji dicampur dengan air sebanyak 100 cc, 200 cc, 300 cc, 400 cc, 500 cc,

550 cc.

2. Pengujian Triaksial dan Kuat Tekan Bebas dengan Curing Lime

\Prosentasi

Hari ke^\

5% 10% 15% 20% |

0 4 4 4 4
1

3 Campuran optimum

7

..i

Campuran optimum

14 !
i

Campuran optimum

21 J
[
l

Campuran optimum

Keterangan : 1 sampel untuk uji Kuat Tekan Bebas

3 sampel untuk uji Triaksial UU

Curing time hanya untuk campuran optimum.

Untuk kadar belerang 0% sampel diambil dan sampel uji Proctor.

Jumiah sampel ini dapat bertambah sesuai kebutuhan pengujian.

Untuk sampel digunakan kadar air optimum yang didapat dari uji pemadatan tanah

yang belum dicampur belerang ( 0% ).

Cara pembuatan sampel berdasarkan prosentase yang diinginkan :

^ ="'* *(%o) (4.1)
keterangan :

Wbi = berai belerang (gram)

N = besarnya prosentase campuran belerang (%)
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Wk = berat tanah kering (gram)

4.4 Proses Pengujian

4.4.1 Uji Kadar Air Tanah

1. Tujuan pengujian ini untuk memenksa dan mengetahui kadar air tanah sampel.

2. Alat-alat yang digunakan, terdin dari timbangan/neraca dengan ketelitian 0,0lgr,

even, desikator, dan cawan.

Prosedur pelaksanaan :

a. Cawan dibersihkan, dikenngkan dan ditimbang (Wl) gr.

b. Sample tanah yang akan diperiksa ditaruh di cawan ialu ditimbang (W2) gr.

c. Setelah dioven selama 16-24 jam dengan suhu 100-1 10°C cawan dan sampel

dikeluarkan lalu ditimbang(VV3) gr.

4.4.2 Uji Berat Jenis Tanah

1. Tujuannya unutuk mengetahui berat jenis tanah contoh, yaitu perbandingan

antara berat padat dengan berat air destilasi di udara pada volume yang sama

pada temperature tertentu (27,5U).

2. Alat-alat yang digunakan, terdm dari piknometer,timbangan dengan ketelitian

0,0lgr, oven, desikator, saringan no 10, thermometer, kompor/alat vacuum, air

desikator (dalam wash bottle).

3. Prosedur pelaksanaan :

a Piknometer dibersihkan,dikeringkan lalu ditimbang (W1 )gr.

b. Sampel tanah dihancurkan dengan cawan porselm, kemudian dikenngkan dalam

oven selama 24 jam agar benar-benar kering, setelah itu sampel ditimbang

dengan ketelitian timbangan 0,0lgr.

J
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c. Setelah kering sampel didinginkan dalam desiokator kurang lebih 10 menit, lalu

dimasukkan dalam piknometer dan ditutup.kemudian piknometer dipanaskan

selama 10 menit dengan sesekah piknometer diminngkan agar membantu

keiuarnya udara yang terperangkap diantara butiran tanah, lalu didinginkan.

d. Setelah dingin air dalam piknometer ditambah sampai penuh dan ditutup

kemudian ditimbang (W3)gr, air dalam piknometer diukur suhunya.

e. Piknometer dikosongkan dan dibersihkan kemudian diisi air destilasi sampai

penuh. lalu ditimbang (W4)gr.

4.4.3 Uji Berat Volume Tanah

1 Tujuannya untuk mengetahui nilai perbandingan berat tanah termasuk air dengan

volume total.

2. Alat-alat yang digunakan, terdin dan timbangan dengan ketelitian 0,01 gr, ring

dan pisau.

3. Prosedur pelaksanaan :

a. Ring dibersihkan dan diukur diameter dan tingginya, lalu dihitung volumenya

b. Ring yang akan digunakan ditimbang beratnya (W1 )gr.

c. Ring diolesi oli kemudian diiekan dalam tanah sampel sampai menembus tanah.

d. Permukaan atas dan bawah nng diratakan dan sisinya dibersihkan, kemudian

ditimbang (W2)gr.

4.4.4 Uji Proktor Standar

1. Tujuan pengujian untuk menentukan kepadatan tanah maksimum dan kadar air

optimum, yang nantinya digunakan untuk pembuatan sampel pengujian Triaksial

dan uji Tekan Bebas.
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2. Alat yang digunakan, terdiri dari silinder pemadatan. penumbuk, extruder,

timbangan, pisau perata, sanngan no 4, satu set alat untuk menguji kadar air, dan

perlengkapan pencampur sampel.

3. Prosedur Pelaksanaan :

a. Persiapan alat dan sampel, sampel sekurang-kurangnya 6x2 kg tanah kering yang

kemudian dicampur air sebanyak yang telah di tentukan (800 ml, 900 ml, 1000

ml, dan 1100 ml), silinder ditimbang dahulu sebelum diberi sampel.

b. Pelaksanaan pemadatan, sampel yang telah disiapkan dimasukkan dalam silinder

pemadat lalu dibagi 3 kali pemadatan, tiap pemadatan ditumbuk sebanyak 25

kali.

c. Sampel yang telah dipadatkan diratakan permukaannya, setelah itu ditimbang

bersama silindernya.

d. Setelah penimbangan selesai sampel dikeluarkan dan silinder kemudian diuji

kadar airnya.

4.4.5 Uji Tekan Bebas

1. Tujuan pengujian untuk menentukan sudut geser dalam ((j)), kohesi (c) dan kuat

tekan bebas tanah (qu).

2. Alat-alat yamg digunakan terdiri dari seperangkat alat uji tekan bebas. tabung

belah pencecak sampel, timbangan dengan ketelitian 0,01 gr, dan busur.

3. Prcsedur pengujian :

a. Pembuatan sampel untuk Uji Tekan Bebas sebagai benkut, menumbuk tanah

disturb, kemudian disanng dengan sanngan no 4 sebanyak tanah yang

dibutuhkan, kemudian menentukan kadar air tanah berdasarkan hasil uji Proktor.
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b. Masukkan sampel dalam ring dengan dipadatkan dengan besi pemadat.

c. Ratakan permukaan atas dan bawah nng, lalu sampel dikeluarkan dan nng.

d. Sampel tanah dipasang secara sentns pada alat tekan.

e. Bagian atas sampel diatur sampai menyentuh plat, dial diatur pada angka nol.

f. Pemberian tekanan dengan mengatur kecepatan pembebanan dengan kecepatan

0,5% tiap menit atau 1,2 mm/menit dan dilakukan pembacaan dial apda interval

30 detik.Pembebanan dihentikan ketika dial regangan dianggap maksimum atau

sampel mengalami perpendekan 20%.

g. Demikian juga untuk tanah yang dicampur belerang. Uji Tekan Bebas hampir

sama dengan Uji Tnaksial UU. Kondisi pembebanannya sama tetapi tegangan

selnya nol (a\ = 0 ). Pada saat keruntuhannva. karena 0% - 0 maka :

ct, = <t, + A<rr = </„ (4.2)

Dengan qu adalah kuat geser tekan bebas, secara teontis nilai Aar pada

tanah seharusnya sama seperti yang diperoleh dari uji tnaksial UU dengan benda uji

yang sama, maka :

M^dialiW (4.3)

£ = A1J10% (4.4)

koreksi = \-s (4.5)

A = Ao/ koreksi (4.6)

qu = Pmaks/A (4.7)

c = qu/2.tga (4.8)

<j> = 2x(a-45) (4.9)
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Cu = c

keterangan :

A/. = pemendekan

dial = pembacaan pada proving ring

L„ = panjang mula-mula

£ = regangan

A = luas alas sampel

Ai = luas alas sampel mula-mula

Prraks = beban maksimal

qu = beban maksimum

Su atau Cu adalah kuat geser undrained dan tanah (cj) =0)

c = kohesi tanah

a = sudut pecah

</) = sudut geser dalam

Kasil Uji Tekan Bebas biasanya tidak begitu meyakinkan untuk mewakih

nilai parameter kuat geser tanah tak jenuh. Dalam praktek agar has,) yang dihasilkan

dan Uji Triaksial sama dengan Uji Tekan Bebas pada kondisi keruntuhan ada

beberapa syarat yang harus dipenuhi. Syarat tersebut antara lain :

1. Benda uji harus 100% jenuh, kalau tidak akan terjadi desakan udara didalam pon

yang menyebabkan angka pon berkurang sehingga kekuatan sampel benambah.

2. Tanah harus terdiri dari butiran yang sangat halus. Tegangan efektif awal adalah

tegangan kapiler residu yang merupakan fungsi dari tekanan pon residu (-ur). Hal

mi berarti pengujian tekan bebas cocok untuk tanah lempung.
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3. Proses pengujian harus beriangsung cepat sampai mencapai keruntuhan.

Pengujian merupakan pengujian tegangan total dan konsolidasi harus tanpa
dramas, selama pengujian beriangsung. Jika waktu yang dibutuhkan terlalu lama,
penguapan pada benda uj, akan menambah tagangan keliling dan dapat

menghasilkan keat geser yang lebih tinggi. Waktu yang .deal antara 5sampai 10
menit, oleh karena itu seba.knya dilakukan beberapa orang.

4.4.6 Uji Tnaksial UU

Pengujian Triaksial UU menggunakan sampel sang dibuat dengan cara

dipadatkan yaitu memadatkan tanah atau tanah campur belerang pada cetakan dari
Proktor Standar, kemudian dicetak pada mold kh us us untuk Uji Triaksial.

1. Tujuan pengujian ini untuk menentukan sudut geser dalam tanah dan kohesi
tanah.

2. Alat-alat yang digunakan terdiri satu unit alat Tnaksial. peneetak sampel tanah,
pisau dan membrane karet.

3. Persiapan alat

a. Memenksa selang pengatur tekanan jangan sampai ada gelembung udara di
dalamnya.

b. Merubah posis, nol md.kator kekanan, supaya pos.s, air raksa nol dan memuta,
skrup control kekanan, supaya gelembung udara keluar. setelah bebas gelembung
udara stel nol mdikator menjadi tegak lUn,s dan se,ajar permukaan air raksa
dengan jarum penunjuk pada nol, agar pembacaan tidak mengalam, gangguan.

c Tekanan udara dalam kompresor harus mencapai 6kgW pada manometer
kompresor.



d. Sebelum melakukan pengecekan, pada back pressure kran 1dan 2 pada 1

change dan buka kran 3, memberikan tekanan pada back pressure sekitar 2

kg/cm- tutup ujung trisumbu, memenksa apakah ada yang bocor bila tidak ada

buang tekanan sampai kembali nol.

4. Teon Pengujian, Penyetelan dan Pemasangan :

a. Mempersiapkan alat yang diperlukan.

b. Memmbang dan mengukur serta diameter sampel pada form test, kemudian

membungkus sampel dengan keras filter yang telah dibasahi dengan aquades.

digunakan untuk mcmpermndah peresapan. kemudian menariih kertas filter dan

batu pon di atas serta da bawah sampel.

c. Memasany samnel pada cell triaksial kemudian membungkus dengan membran

tipis dengan bantuan alat pemasang membran, setelah membran terpasang ikat

bagi an atas dan bawah sampel dengan karet.

d. Kemudian tutup cell dipasang, lalu dikunci dengan skrup, piston cell ditempelkan

pada sampel.

e. Sebelum pcngisian air, kran pada volume change dan pressure harus ditutup.

kemudian memberi tekanan supaya air masuk kedalam. kalau sudah penuh tutup

skrup pembuang udara dan cell pressure.

5. Tahap Pembacaan :

a. Menuiup back pressure padacell tnaksial.

b. Menutup kran volume change pada cell pressure dan kran dibawah dibuka, guna

menghindari penggeseran pada waktu pembacaan.

volume
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c. Hidupkan mesin, baca dial dengan interval 40, pada tahap penggescran mufti

stage ini, usahakan jangan sampai sampel mengalami failure, kemudian

mematikan mesin setelah angka maksimum didapat.

Pada uji Tnaksial UU tidak diijinkan mengalirkan air ke dan dan sampel

selama memberikan tegangan sel a,. Sampel diuji sampai runtuh dengan

memberikan tegangan deviator yang berupa tegangan aks.al atau vertikal yang

dibenkan melalu, suatu piston vertikal dengan symbol Act, tanpa pengal.ran air ke

dan dan sampel. Karena pengaliran an t.dak terjadi dikedua tahap ini makauji ini

dapat beriangsung cepat. OLch karena tegangan sel sama dengan tegangan penyekap.

sehingga setara dengan a,, maka tegangan air pon di dalam benda uji akan naik

menjadi Unconsolidated dengan symbol U„ Kuat geser tanah pada kondisi terbuk

tidak sama besarnya bila diuji pada kondisi tanpa drainasi. Kondisi tanpa dramas

dapat digunakan untuk kondisi pembebanan cepat pada tanah permeabilitas rendah

hanya sesudah konsolidasi d. bawah tambahan tegangan totalnya telah betul-betul

selesai. Kuat geser tanah yang mempunyai permeabilitas rendah berangsur-angsur

berubah dan kuat geser undrained menjadi kuat geser drained selama proses

konsolidasi. Pada tanah yang mempunyai permeabilitas tinggi, kondisi dramasihanya

relevan bila tiap tambahan tegangan secara cepat tidak akan mcngakibatkan

timbulnya kelebihan tekanan air pori dalam tanahina

Kondisi pada pengujian Triaksial yang diterapkan adalah UU, yaitu tanah

tidak dikonsolidasi terleb.h dahulu sebelum pembebanan a,. Selama pengujian tidak

dilakukan dramas, air pon dan penggeseran dengan beban <x, dilaksanakan dengan

cepat. Pengujian ini pada kondisi total, dan yang akan diperoleh adalah nilai sudut
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gesek dalam dan nilai kohesi. Rumus-rumus vang digunakan dalam pengujian
Triaksial yaitu :

A//^//]°2 (4..0)

*=A"'"o% (4.1.)

k(>rekxi=1-e (4]2)
A<t = P . /A

maks (4.13)

a'=^+AG (4.14)

(a'^) =ACT (4.15)
keterangan :

dial = pembacaan pada proving nng

AH = perubahan tinggi sampel akibat beban deviator

£ = regangan

Pmaks =beban deviator maksimum (optimum)

A = luas alas sampel

0", ^ tegangan utama mayor

<x, = tegangan utama minor

(t, - cr,) = tegangan deviator (Acr)



Contoh

Tanaii Gambut

UJI LABORATORIUM

1. Kadar air ( M' )
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BAB V

ANALISIS HASIL PENELITIAN

Pengujian yang telah dilakukan di Laboratorium Mekanika Tanah. Fakultas

Teknik Sipil dan Perencanaan. Universitas Islam Indonesia, untuk tanah gambut

Ambarawa dan tanah gambut Ambarawa campur belerang memperoleh hasil berupa

sifat-sifat fisik dan mekanik tanah,.

Sifat fisik tanah meliputi kadar air tanah (w), berat volume tanah (y). berat

volume kenng (yk). berat jenis tanah (Gs). sudut geser dalam tanah U?), kohesi tanah

(c), dan batas-batas alterberg, sedangkan sifat mekanik tanah meliputi parameter

kuat tekan bebas (qu) dan uji Pemadatan Proktor Standar.

5.1 Sifat Fisik Tanah Gambut Asli

5.1.1 Analisis Kadar Air Tanah

Hasil yang didapat pada pengujian dianalisis dengan rumus kadar air van»
*"" -to

hasilnya ditabelkan pada tabei 5.1

Ww
w- .100°o

Ws

5S\20 - 2 1.70
w- — .100%

24.^-21.70

= 1071,88%

34
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5.1.3 Analisis Berat Volume Kering

Berat volume kering dapat dihitung dengan rumus berat volume kenng,

contoh perhitungan sebagai berikut:

w= 1110,18%

yh kin
Yd = T"22- = 7 7T—- = 0,0923 tzr/cnr

1+ w 1+ 11,108

5.1.4 Analisis Berat Jenis Tanah (Specific gravity)

Tujuan pengujian mi adalah untuk mengetahui besamya nilai perbandingan

antara berat butir tanah dengan berat air destilasi diudara dengan volume yang sama

pada suhu terientu, biasanya diambil pada suhu 27.5°C.

Hasil pengujian berat jenis tanah dapat dihitung, contoh perhitungannya

sebagai berikut :

Contoh perhitungan berat jenis tanah :

(W2-WI)
v =

(W4-W1)-(W3-W2)

(28-23.2)

(48.8-23,2)-(50.6-28)

—1,559 gr/cm'

y„ pada 27,5° = 0,996

y„ padat" - 27,5" 0.996

Gs=/ /MpadaTy =]^.9 (1996
7„pada27,5" ' " • q_q96

Dengan cara yang sama untuk menghitung sampel yang lain, lalu hasil dari

perhitungan tersebut ditabelkan pada tanel 5.3 di bawah ini :



Tabel 5.1 Kadar Air Tanah Asli pada Kondisi Disturb

Berat container, gr w 21,70 21,90

Berat cont. + tanah basah, yr W2 59,20 63,10

Berat cont. + tanah kering, gr w: 24.90 25,20

Berat air, gr A = W2 - W3 34.30 37,90

Berat tanah kerinL;, sir B = W3-W1 3.20 3,30

Kadar air, % (A/B). 100% 1071,88 148,48

Kadar air rata-rata, °/7o 10.18

5.1.2 Analisis Berat Volume Tanah

I ipmk berat volume tanah digunakan rumus sebagai berikut

W
7b

V

83,01
Yh = = 1,097 gr/cnr

75.7 to

Tabel 5.2 Berat Volume Tanah

I No Keterangan I II III

1 '• Diameter ring d (cm) 6.46 6.46 6.46

1 i

i

Tinggi ring t (cm) 2,31 2,31 2.31

i
i

Volume ring V (cm')

i

75.7 75.7 75.7

i 4
j

Berat ringWl (gr) • 62.2 62,2

154.6

62.2

1 5

i

Berat rW + tanah W2 (gr) 152.21 154.55

6 Berat tanah W2-W1 (gr) 83.01 85.4 "85.35

7 Berat Volume tanah yh ,:
(gr/cm3) :

i ,097 1,128 1.1275

8 7b rata-rata (gr/cm') 1,117



Tabel 5.3 Hasil Pengujian Specific Grafity

1 No pengujian/sampel 1 2

2 Berat Picknometer (VVT) 23,20 16,20

3 Berat Picknometer +tanah kering (W2) 28,00 21,15

4
1

Berat Picknometer + tanah -r air (W3) 50,06 43,55

5

i

Berat Picknometer -+- air (W4) 48,80 41,70

1 6 Temperatur (to) 27,50 27,50
j

\ 7 Berat tanah kering (Wt) 4,80 4,95 ;
j

8 . A = Wt + W4 53,60 ! 46,65
I

9 ; I = A - W3 3,54 . 3,10 |

10

1 1-

Berat Jenis tanah. y. = Wt /1 1,35 j %60

n ; Gs =y, y.P^T'c/
/yupada27,5"

1,36 |

1

1,60

i

12 | Gs rata-rata 1,36 + 1,6

2
= 1,48

5.2 Sifat Mekanik Tanah Gambut Asii

5.2.1 Uji Pemadatan Proktor Standar

Tanah yang digunakan untuk sample dikenngkan terlebih dahulu dengan

cara dijemur, setelah itu tanah ditumbuk dan disanng dengan sanngan no 4. Sampel

dipakai secukupnya, tiap sample beratnya 1 kg sebanyak 6 buah. Penambahan air

terus dilakukan sampai mendapatkan volume kenng optimum.

Hasil pengujian pemadatan dapat dilihat pada tabel 5.5 dan diposisikan

dalam grafik 5.2 berikut ini.



Tabel 5.4 Hasil Pengujian Proktor Standar Tanah Gambut

No. Sampel
4

Volume silinder cm1 944,82 ! 944.82 944.82 944.82

Berat silinder gr 1868 1868 1868 1868

Berat tanah basah gr 1000 1000 1000 1000

Kadar air mula-mula % ,JJ5 1.335 11,335 i 11,335

Penambahan air ml 700 800 900 1000

Berat silinder + tanah sir 2350 2498 I 2610 I 2710

Berat tanah padatgr 482 630 742 842

38

944.82

1868

1000

11.335

~\T6o"

"2730"""

_862~"

Berat vol. lanah basah sir 0,510 0,667 j 0.785 i~Qj9\~T~0.9]2'

Kadar air % 73,02 81,53 j 9L25 M16.17^ 130 99

Berat vol. tanah kering gr
O to 0,295 i 0,367 | 0,41 l~To,412T 6.395"

Contoh perhitungan berat volume tanah pada sampel no

W 482
7b =

V 944,82
0,510 sir,cm'

0,510

+ w 1+ 0,7302
0,295 sir cm'

S ° 5
a 0.4

0.3

0.2

I 0
70 80 90 100 110 120 130 140

kadar air %

Grafik 5.1 Pemadatan Proktor Standar Tanah Gambut
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5.2.2 uji Tekan Bebas Tanah Asli

Untuk tanah ash dengan kadar air asli tidak dapat diuji karena kadar aii

terlalu tinggi, oleh karena itu untuk uji Tekan Bebas digunakan kadar air optimum

yang hasilnya akan dijadikan perbandingan dengan hasil uji Tekan Bebas tanah

gambut campur belerang. Pada uji Tekan Bebas dial dibaca setiap perpendekan tanah

-40 setiap 30 detik. Dari pembacaan tersebut dibuat grafik tegangan-regangan

dengan tegangan sebagai sumbu -y(kg'cnr) dan regangan sebagai sumbu -x(%).

Menghitungnya dengan menggunakan rumus (4.4) sampai (4.10).

Contoh perhitungan tegangan sampel tanah - kadar air optimum :

Pada detik ke 30 pembacaan dial perpendekan tanah —40

AL - dial: 10;

= 40/4 0"

= 0.040

£ =AL/Lo%

= (0.040/7.49)%

= 0.53%

koreksi =1-8

= 1- (0,53%)

- 0,995

A r Ao, koreksi

= 11,371/0,995 =11,428

Pada pembacaan dial 40 terbaca dial beban 1,2 setara dengan beban 0,80304 kg.

Tegangan = qu = Pmaks/A
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qu = 0,80304/1 1.428

qu = 0,070245 kg'cm2

Setelah sampel mencapai beban optimum, dilakukan pcngukuran sudut pecah (a)

dengan memilih sudut yang terkecil. Dan pembacaan beban optimum dan sudut

pecah dapat dihitung kohesi (c) dan sudut geser dalam (d) ).

Contoh perhitungan kohesi pada tanah -r kadar air optimum :

qu
c =• - -—

2.tgff

0.70028
c= — •-- 0,227 ksi cm

2.1g a

Perhitungan sudut geser dalam pada tanah - kadar air optimum = 0% belerang

o = 2. (a-45)''

tp = 2. (57-45)"

cp = 24

Tabel 5.5 Hasil Pengujian Tanah + w optimum + 0% belerang

Sampel Tanah - w optimum - 0% belerang

u" 57

<P 24

qu(kg/cnr) 0.7002{

c( kg/cm") 0.227

Untuk tanah asli dengan kadar air asli karena kadar air sangat tinggi maka

tidak dapat dibentuk menjadi sebuah sampel, oleh karena itu tidak dapat diuji pada

pengujian Kuat Tekan Bebas.
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5.2.3 Uji Triaksial UU Tanah Asli

Pada uji Triaksial UU dial dibaca setiap perpendekan tanah -40 setiap 30

detik. Dan pembacaan tersebut dibuat grafik tegangan-regangan dengan tegangan

(oi-a2)/2 sebagai sumbu -Y (kg/cm2) dan regangan (ai+a2)/2 sebagai sumbu -X (%)

sama pada uji Tekan Bebas, tetapi pada uji Triaksial UU sampel diberi tekanan sel

sebesar 0,5 kg/cm2, 1,0 kg/cm2, dan 2,0 kg/cm2, kemudian diposisikan pada grafik

lingkaran Mohr dengan sumbu -X berupa tegangan normal dan sumbu -Y berupa

tegangan geser. Perhitungannya menggunakan rumus (4.1 1) sampai (4.16).

Perhitungan tegangan pada kondisi sampel tanah •+- woptimum +- 0% beleranti:

AH = dial/1000

= 40/1000

= 0,040

s = (AH/H0)%

= (0,040/7,63)%

= 0,524%

koreksi = 1 - s

= 1-(0,524%)

= 0,995

Pada pembacaan dial -40, terbaca dial beban 10 maka :

Tegangan, Ao = P/A

= c?i - o3

Aa = k.(l-£). dial

IS

= —. (1 -e) x dial
A



0,205
Ao = — 0 99S

1 1.95

Aa = 0,1706 kgcm2

Untuk membuat grafik lingkaran Mohr, digunakan Pmaks/A = 2,060 ksi/cnr

0] = a, + (P„1;,ks/A)

a, = 0,5 + 2,06 = 2,56 ksi/cnr

cr} -a, _ 2,56-0,5
~ - = 1.03 ksi cm"
i ~> -
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cr, + ct. _ 2.56 + 0.5
- - = 1,^3 kg cnr

Dengan cara yang sama dibuat lingkaran Mohr untuk nr, =• 1ksi cm2, dan o^

2 kg/cm -, kemudian ditarik garis linier dan menyinggung masing-masinu

lingkaran tersebut yang merupakan garis keruntuhan, dan garis keruntuhan tersebut

didapatkan nilai kohesi yang merupakan titik potong garis selubung keruntuhan

dengan sumbu -y serta nilai sudut geser dalam Dalam grafik lingkaran Mohr

digunakan diameter lingkaran = a-, - a,.

o. 0,5

a i - o2 = P/A 2.06064

0] + o2 2.56064

(*y, r rs2yn 1.5303.2

(oi - a2)/2 1,0?032

Angel of shearing resistence Q

Apperen cohesion (kg/cm")

,45877

3.45872

2.22936

1.22936

3,24309

5,24309

3 6-7 1 v

1.62155

16,49728

0,6(8025
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Gambar 5.2 Grafik Lingkaran Mohr Tanah +woptimum +0% belerang

5.3 Sifat Fisik Tanah Gambut Campur Belerang

Setelah dicampur belerang sifat fisik tanah campuran berubah terutama pada

kohesi dan sudut geser dalam dari uji Tekan Bebas, yang hasilnya ditabelkan pada

tabelkan pada tabel 5.8 dibawah ini.

Tabel 5.6 Perubahan Kohesi dan Sudut Geser Dalam Tanah Campuran

No Keterangan c kg/cm2 <P° Yk

(gr/cm2)

w (%)

1 Tanah + 5% belerang 0,275 28 0,733 102,37

2 Tanah + 10% belerang 0,313 30 0,733 101,37 I
i

l

4

Tanah + 15% belerang 0,297 30 0,733 100,91 !
1

Tanah + 20% belerang
i

0,279 26 0,733 100,06 !
j

1

5.4 Sifat Mekanik Tanah Gambut Campur Belerang

5.4. i Analisis Uji Tekan Bebas Tanah Gambut +Belerang

Pada uji Tekan Bebas terlihat perubahan besarnya (qu), hal ini karena

perubahan dari kohesi dan sudut geser dalam.



Contoh perhitungan tegangan pada sampel tanah - 10% belerang (0 hari) .
Pada detik ke 30 pembacaan dial perpendekan tanah 40

AL = dial l\f

= 40/10-'

= 0,040

£ = A/,/Lo%

= (0,040/7.49)%

= 0,53%

koreksi = 1- s

= l-(0.53%)

= 0,995

A = Ao/koreksi

= 11,371/0,995 =11,428 mm2

Pada pembacaan dial 40 terbaea dial beban 2, setara dengan beban 1,3384 kg.
Tegangan = qu = P . /A

~ mats 'x

= 1,3384/11428

= 0,117074 kg/cm2

Setelah sampel mencapa, beban optimum, dilakukan pengukuran sudut pecah (a)
dengan mem,„h sudut },ng terkecil. Dan pembacaan beban optimum dan iudut
pecah dapat dihitung kohesi (c) dan sudut geser dalam (<f>).

Contoh perhitungan kohesi pada tanah - 10% oelerang .
qu

c = —

2xtga

44



1.5785
c = = 0.456 ke/cnr

2.tsi60

Contoh perhitungan sudut geser dalam pada tanah + 10% belerang

S = 2x(a-45)"

(i _ -,,-,0((> = 2.(60-45)" =30

Dengan cara yang sama untuk menghitung sampel dengan variasi kadar

belerang yang lain, ditabelkan dibawah ini.

label 5.7 Hasil I ji Tekan Bebas Tanah Campur Belerang

45

No Keterangan c

kg/cm"
0" qu

kg/cm"
1 tanah asli + w,„. 0,227 ! 24 0,70028

-> tanah i 5% belerang 0,275 19 0.91499

3 tanah + 10% belerang 0,313 ; 30 1,08274

i 4 tanah + 15% belerang 0,297 ! 30 1,02860

5 tanah + 20% belerang 0.279 ! 26 : 0,089326

1.2

1

i •'

t 1.08274
-4 1.0286

0.8

.'• ¥ 0.91449 j * 0.89326

a 0.6 -j
0.70028

1
}
i

0.4 i

0 2
if

0 »

0C

i ' ! •'

/o 5<Vo 10%

kadar

15%

belerang

20% 25

Gambar 5.3 Grafik Uji Tekan Bebas Tanah Campur Belerang

• - n, "•
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Dari tabel dan grafik diatas dapat disimpulkan kadar optimum belerang adalah 10%

dan berat sampel. Maka untuk curing time dipakai campuran belerang 10% berat

sampel.

5.4.2 Analisis Uji Tnaksial UU Tanah campur Belerang

Pada uji Tnaksial UU pada tanah campur belerang terjadi perubahan,

dengan perhitungan yang sama pada uji Triaksial UU tanah ash.

Tabel 5.8 Tabel Hasil Pengujian Triaksial Tanah Campur Beleran"

j No

i

Keterangan c

kg/c nr
</>"

; 1 tanah asli + \vl)P, 0.618025 ' 16.49728

2

i
tanah + 5% belerang \ 0.902114 19,60768

i z

i
1 L

tanah-j- 10% belerang i 1203759 : 20,17074

! 4
1 ;
| I

tanah + 15% belerang 1,124581 | 18,45986 ;
i '

1 5 |
1 j

tanah + 20% belerang 1.159405 i 18,80565 i

5.5 Waktu Pemeraman {Curing Time)

5.5.1 Analisis Uji Tekan Bebas Tanah Campuran Dengan ('.uring Time

Selama Curing Time tetap terjadi perubahan pada kohesi, sudut geser dak

dan (qu), perubahan yang terjadi tidak sebesar perubahan yang terjadi pada saat tanah

ash dicampur dengan belerang dan yang terjadi antara hari ke-3 dan ke-7, karena hari

berikutnya perubahan tidak begitu besar, tetapi tetap terjadi peningkatan dan lebih

stabil dan sebelumnya, hasil dari pengujian Kuat Tekan Bebas dengan perhitungan

yang sama dengan uji Tekan Bebas yang telah dihitung sebelumnya di tabelkan pada

tabel 5.9 seperti di bawah ini.

lam



Tabel 5.9 Hasil Uji Tekan Bebas Tanah Gambut +Kadar Belerang Optimu

No Curing time

hari

7 hari

14 hari

21 hari

28 hari

(gr/cm')
,476

1,476

,476

Yk

(gr/cm'1)
0,73298

qu

(kg/cm")

.21101

0,73298 ! 1.19687

0,73298 | 1.19101

(kg/cm )

0,496 ! 29

0,516

0.528 50

1,476 | 0,73298 I 1,23069 j . 0,524 : 29
| ! i

"U476 j 0,732987X24515 ^0J56~^ 30~

-1,24515

Gambar 5.4 Grafik uji Tekan Bebas dengan Curing Time

5.5.2 Analisis Pengujian Triaksial UU Tanah Campuran dengan ( uring Time •

Pada uji Triaksial UU seiama cwing time juga ierlihat adanya perubahan

pada kohesi, dan sudut geser dalam, dengan cara perhitungan yang sama pada uji

Triaksial UU sebelumnya didapat hasil seperti yang ditabelkan pada tabel 5.8 yang

ada di bawah ini.

•4/

m
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Tabel 5.10 Hasil Percobaan Uji Iriaksial VV dengan curing time

j No ("uring time

1 (gr/cm')
Yk

(gr/cm')

c (kg/cm"") 0"

1 3 hari 1,476 0,73298 l~ 1,3365 21.475 |
l

7
7 hari 1,476 0,73298 1,3948 20.953 ~|

->

2> 14 hari 1,476 0,73298 j 1,4330 20,959 i

4 21 hari 1,476 ! 0,73298 j
, j

1,4330

""~ U4040-' j

20,959 j
I

5 I

j
28 hari j

i

1,476 0,73298 j 21.579 "' |

i 7 3.5 .

3 I-

$T 2.5 L
5 !
U> 2 i-

i" 1.5 I.

I if-
0.5

0

i/ssiss^^^^s- 1T433-

14

hari

17433

21

Gambar 5.5 Grafik Kohesi Selama Curing Time

-'-'45 ,

40 j—
1 35 i—
-g 30 |
5 25 I
S 20 !—

I 15
•o 10

« 5

0

/V 0

-2i41§L_2fl.£S3_^, 'k20.S59-.__u...A 20.359 •,;i21J579._

14 21 28

hari

1.4 04

Gambar 5.6 Grafik Sudut Geser Dalam Selama Curing Time



BAB VI

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

6.1 Sifat Fisit dan Mekanik Tanah Asli

6.1.1 Pembahasan Sifat Fisik Tanah Ash

Sifat fisik tanah ash yang d.peroleh pada pengujian Laborotorium ditabelkan
pada tabel 6.1 di bawah ini.

Tabel 6.1 Tabel Sifat Fisik Tanah Asli

No •iifat Fisik Tanah Gambut Hasil

Kadar Air (w'
10.18°/'/o

i i Berat Volume Tanah (Yh) 17 gr/cm'

Berat Volume Kering • 0,0923 gr/cm'

Berat Jenis Tanah (Gs
1.476

Dan data yang tertera pada tabel d.atas dapat dilihat, bahwa tanah ash

gambut memiliki kohesi dan sudut geser dalam vang rendah, hal ini berpengaruh
pada dava dukung tanah sehingga menjadi rendah. Karena itu perlu adanva perbaikan
tanah ash, dalam hal mi menggunakan belerang sebagai bahan campurannya.
6.1.2 Pembahasan Sifat Mekanik Tanah Ash

49
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Demikian juga pada sifat mekanik tanah asli besarnya pemampatan sangat

berpengaruh pada konstruksi diatasnya, demikian juga tegangan (qu) tanah asli yang

sangat kecil. hal ini dapat terlihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 6.2 Hasil Uji Tanah Asli

Sifat Mekanik Hasil

9 1.52732'''

c 0.1225 kg'cnr

6.2 Sifat Fisik dan Mekanik Tanah Gambut Campur Belerang

Tanah gambut setelah dicampur dengan belerang terjadi perubahan pada

sifat fisiknya dan sifat mekaniknya, hal ini ditunjukkan pada tabel 6.3 dibawah ini.

Tabel 6.3 Sifat Fisik dan Mekanik Tanah Gambut Campur Belerang

No Keterangan c kg/cm" <P qu kg/cm"

Tanah + 5% belerang 0.275 0.91499

Tanah+ 10% belerang 0,313 30 1,08274

Tanah - 15% belerang 0,297 30 .02860

Tanah r 20% belerang 0,279 26 0.89326

Pada tabel tersebut terlihat perubahan nilai kohesi, sudut geser dalam. dan

kuat tekan bebasnva. dengan demikian dapat meningkatkan daya dukungtanahnya,

dapat disimpulkan bahwa belerang dapat dipakai sebagai bahan campuran tanah

gambut. Campuran belerang optimum diperoleh pada kadar campuran belerang 10%

dari berat tanah sampel.
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6.3 Pemeraman {Curing Time)

Selama pemeraman (curing time) juga terjadi peningkatan nilai kohesi,

sudut geser dalam dan kuat tekannya, hasilnya ditabelkan pada tabel di bawah ini.

Tabel 6.4 Nilai Kohesi, Sudut Geser Dalam dan Kuat Tekan Selama

Pemeraman

No (hiring Time c kg/cnr <P qu kg/cm'

hari 0,357 29 .21101

7 hari 0,374 26 1.19687

14 hari 0.344 19101

21 hari 0,355 30 1.23069

28 hari 0,359 1,24515

Terlihat pada tabel tersebut nilai kohesi, sudut geser daiam dan kuat tekan

ultimitnya terus meningkat, kecuali nilai kohesi pada han ke -14 sedikit turun hal ini

dimungkinkan karena proses kimia yang terjadi.

6.4 Daya Duku ng Ta nah
i

Dengan mei.ingkatnya para meter tanah maka perubahan tersebut juga

meningkatkan daya dukung tanahnya dan dapat memperkecil pemampatan, sehingga

dapat digunakan untuk bangunan konstruksi.

Dengan mendapatkan nilai kohesi (c) dan sudut gesr dalam «p), maka dapat

dihitung mlai daya dukung ultimit (ouh) dan daya dukung ijin (a,„n) tanah dengan

rumus local shearTerzaghi :

auit =a.c'.Nc'+ q.Nq'+ p.B.y'.Ny'



<*>im =" aLi; • SF

SF =3

52

a ~ 1-3; (3 - 0.4 untuk pondasi berbentuk bujur sangkar, asumsi B= 1m, Df = 1m

iZL
m.t = m.a.t

Df = m

fTT~T

13 = 1m

Tabel 6.5 Koefisien Daya Dukung lanah (H. Daruslan, 1994)

1 Nc" Nq" ! Ny" (1)"

5.7

6/7 ;

1.0 0.0
__.

1,4 | 0.2 5

8,0 j 1,9 ; 0,5 i
I -

10

9.7 | 2,7
-—-— -•—-—--•—-• _{_

\ l 0.9 15

i_
11,8 3.9 1,7 20

j

14.8 5.6
- - . ._ .

i
3.2 25

19.8" | 8.3 ' 5.7 \

10.1 |

30

;

25.2 i 12.6 "35

34,9 20,5 18.8 40

untuk nilai-nilai diantaranya (iiperoi^h~d^ng^c"ara"iiiterpolasi linier.

1. Dan hasil Uji Triaksial UU

a,,,, =a.c'.Nc' + q.Nq' + p.B.f.Ny'

untuk cp =20,171 dengan interpolasi diperoleh nilai-nilai sebagai benk ut



Nc" = 12,5026 ; Nq'= 6.232 ; Ny" = 3.7855

q =Df.y"

y" = 7b-y« = 1,117- 1,0 = 0,1 17gr.cm5

q = 100 cm. 0,00117 kg/cm3

= 0,1 17 kg/cm2

c' = 2/3 c - 2/3 (1,2037) = 0,8025 kg/cm2

oul, = 1.3.0.8025. 12.5026 + 0.117. 6.232 - 0.4.0.0011 7.100. 3.7855

= 13,9496 kg/cm2

o,,in = ou! / SF = 13,9496/3

aIjm = 4,6498 kg/cm2

Tabel 6.6 Daya Dukung Tanah Hasil Uji Triaksial IT
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; No Kondisi tanah dan

curing time cb"
Uji

c kg/cm"

0,1225

Triaksial UU

o\:;( kg/cm"
0,7718

o,,in kg/cm"
; 1 Tanah asli 1.527 0.25725

| 2 Tanah- 10% belerang 20,171 1.2037 13,9496 4,6498

3 Tanah - 10% belerang
(3 hari)

21.475 1.3365 15,327

[57535I

5.109

4 Tanah - 10% belerang
(7 hari)

20.953 1.3948 5,178423

1 5 Tanah = 10% belerang
(14 hari)

20.959 1.4330 15,9568 5.318949

6 Tanah + 10% belerang
(21 hari)

20.959 1.4330 15.9568 5,318949

; 7
l

Tanah - 10% beierang
'28 hari)

21.579 ; 1.4040 16.1319 5.377293

2. Hasil Uji Tekan Bebas

oui, = a.c\Nc" + q.Nq' + p.B.y\Ny"

untuk cp =30' dengan interpolasi diperoleh nilai-nilai sebagai berikut



Nc* = 19.8 ; Nq" = 8,3 ; Ny' = 5,7

q =Df. y"

y" = yb - y« = 1,117 - 1,0 = 0,11 7 gr cm'

q = 100 cm. 0,00117 kg/cm3

= 0.11 7 kg/cm2

c' = 2 3 c = 2/3 (0,3 13) = 0,20867 kg cm2

ou„ = 1.3.0.20867. 19,8 + 0,117. 8,3-0.4.0,00117.100. 5.7

= 6.6090 kg/cm2

Ojjjn = a-,- SF = 6,6090/3

0„m= 2.203009 kg/cm2

Tabel 6.7 Daya Dukung Tanah Hasil I ji Tekan Bebas
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1 No
l

j Kondisi tanah dan
curing time

Uji Tekan Bebas

1 0" c kg cm | ouI, kg/cnr i Oi„„ kg cnr
1 Tanah - 10% belerang 30 0,313 6,6090 !

! |
7,203003

1 2 Tanah - 10% belerang
(3 hari)

29 0,357 ,' 6,9680 j
2.322667

-i

Tanah - 10% belerang
(7 hari)

26

30

0,374

0.344

5.9306 ;

"7 -771408"" Y
1 9T5877

4 Tanah- 10% belerang
(i 4 hari) 2.380271

•• 5 Tanah - 10% belerang
(21 hari) ~ >

Tanah - '0% belerang
(28 hari)

30

30

0,355 7,3297 |
2.443249

6 , 0,359 j 7,3982

2.466071

Dan tabel yang tertera di atas dapat dilihat peningkatan daya dukung tanan

gambut yang cukup besar, hal ini menunjukkan bahwa bele<ang mampu

meningkatkan karakteristik tanah gambut sehingga daya dukungnya lkut meningkat.



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian Laboratonun pada bab sebelumnya, dapat

disimpukan sebagai berikut ini :

1. Sampel tanah gambut yang diambil dan Rawa Pening, Ambarawa

mempunyai sifat fisik yaitu kadar air 1110.18%, berat volume tanah 1.117

gr/cm7 beiat jenis tanah 1,476, kohesi 0,1225 kg/'cm2. dan sudut geser dalam

2. fte5-d32a'rkan uji Kuat Tekan Bebas nilai optimum campuran belerang

diperoleh pada variasi campuran 10%. didapatkan kenaikan kohesi (c) dan

0,1225 kg/cm2 menjadi 0,313 kg/cm2 sedangkan sudut geser dalam (<p) dan

1,52732° menjad; 30°,

3. berdasarkan uji Triaksial UU dengan penambahan belerang sebanyak 10%

meningkatkan kohesi menjadi 1,203759 kg/cm2 sedangkan sudut geser

dalam meningkat menjadi 20,1 7074s1,

4. daya dukung tanah meningkat karena kohesi dan sudut geser dalam

meningkat. daya dukung tanah meningkat sebesar 22% dan dava dukung

aslinya sebesar 0,25725 kg/cm2 menjadi 4,4698 kg/cm2,

5S
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5. pada hari ke 7 sampai ke 14 terdapat penurunan pada qu yang kemudian

pada hari ke 21 dan seterusnya meningkat lagi, hal ini disebabkan suatu

proses yang terjadi diluar perkiraan peneliti.

6. hasil penelitian ini sesuai dengan hipotesis yang menyatakan bahwa

belerang dapat meningkatkan daya dukung tanah gambut Ambarawa.

7.2 Saran

Dan hasil penelitian yang dilakukan dapat penyusun sampaikan

beberapa saran berikut ini.

1. Untuk pengembangan kawasan yang kondisi tanahnya scjcnis dapat

digunakan metode yang sama.

2. Bagi para peneliti yang ingin meneruskan dan mengembangkan penelitian

ini dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai acuan.

3. Untuk jenis tanah yang lain metode ini dapat diteliti lebih lanjut atau variasi

berbeda pada jenis tanah yang sama.
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PENGUJIAN BERAT JENIS DAN KADAR AIR Lampiran 1

Proyek Rawa Pening Ambarawa
Ambarawa

Tanah Asli

-1,00 m

Kode sampel
Kedalaman

Kadar air

Berat container, gram

Berat Cont. + tanah basah, gram

Berat Cont. + tanah kering, gram

Berat air, gram
Berat tanah kering, gram

kadar air, %

kadar air rata-rata %

AGREGAT HALUS (lolos #10)

No pengujian

Berat Picknometer (W1)

Berat Picknometer +tanah kering (W2)

Berat Picknometer + tanah + air (W3)
Berat Picknometer + air (W4)

Temperatur (to)

Berat tanah kering (Wt)

8 A = Wt + W4

9 I = A - W3

10 Berat Jenis tanah, Ys = Wt /1 =G$
12 Berat jenis rata-rata

W1

W2

W3

A = W2 - W3

B = W3 - W1

(A/B)x100%

LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

21.70

59.20

24.90

34.30

3.20

1071.88

1110,18

1

23.20

28.00

50.06

48.80

27.50

4.80

53.60

3.54

1.36

1.476

21.90

63.10

25.20

37.90

3.30

1148.48

16.20

21.15

43.55

41.70

27.50

4.95

46.65

3.10

1.60
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TN LABORATORIUM MhKANlKA iainmn

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

Hari ke

Sample No

Sample data

diam (mm)

Area (mm')

Ht.Lo (mm)

Vol (mm'

Wt(gi
Wet Unit wt (gr/cm3)
Dry Unit wt (gr/cm )

Deformation

dial rading

(x 1Q':)

0

40

80

120

160

200

240

280

320

350

400

440

480

520

560

600

Load

dial

(unit)

1.2

3.9

5.1

6.5

7.7

10.2

11.5

12.5

12

11.5

11

9.5

8.5

6.5

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Ambarawa

0 (nol)
Tanah + w optimum + 0%belerang

Date

Tested by

: 16Oktober2002

: Heru Sanjaya

3.805

11.371

7.49

85 1689

125.709

1.476

0.64686

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.14%

2.67%

3.20%

3.74%

4.27%

4.81%

5.34%

5.87%

6.41%

6.94%

7.48%

8.01%

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.93 21.69

Wt of Cup + Wet soil, gr 63.15 56.55

Wt of Cup + Dry soil, gr 39.98 36.98

Water Content % 128.37 127.99

Avereqe water content % 128.18

LRC 0.6692 kg/div

Total load

on sample

(Kg)

0

0.80304

2.0076

3.41292

4.3498

5.15284

6.82584

7.6958

8.365

8.0304

'6958

7.3612

63574

5.6882

4.3498

Sample
stress

(kg/cm2)

0.070245

0.174668

0.225843

0.293731

0.37232

0.438635

0.577844

0.647876

0.700284

0.668502

0.637033

0.8

0.7

0.6

0.5

=55-0.4
0.605879 «

0.520273, £

0.462836 W

0 35189 0.3

0.2

0.1

0% 2% 4% 6%
Strain

B% 10%

qu = 0.70028 kg/cm2

a 5/

Angle Of Internal friction, © = 24 °
Cohesion = 0.227 kg/cm2

Tested by

Heru Sanjaya
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Lampiran 6

Project
Location

Hari ke

Sample No

Sample data

diam (cm)

Area (cm )

Ht.Lo (cm)

Vol (cm';
Wt (gr)

Wet Unit wt (gr/cm )

Dry Unit wt(gr/cm )

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Tugas Akhir
Ambarawa

0

Tanah + w optimum - 15%belerang

Date

Tested by

: 16 oktober2002

: Heru Sanjaya

3.805

11.371

7.49

85.1689

125.709

1.476

0.73465

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 22.90

Wt of Cup + Wet soil, gr 52.85 60.20

Wt of Cup + Dry soil, gr 37.21 41.55

Water Content % 101.82 100.00

Avereqe water content % 100.91

LRC = 0.6692 kg/div

qu = 1.02860 kg/cm2

a = 60°
Angle OfInternal friction, $ - 30 °
Cohesion = 0.297 kg/cm2

Tested by

Heru Sanjaya



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Lampiran 7

Project
Location

Hari ke

Sample No

Tugas Akhir
Ambarawa

0

Tanah + w optimum •

Date

Tested by

16oktober2002

Heru Sanjaya

Sample data

diam (cm) 3.805

Area(cm2) 11.371

Ht.Lo (cm) 7.49

Vol (cm3) 85.1689

Wt (gr) 125.709

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.476

Dry Unit wt (gr/cm3* 0.7378

Deformation

dial rading

(x102)

0

40

80

120

160

200

240

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

Load

dial

(unit)

1.5

4.5

5.5

7.5

10.5

13.5

145

15

16

16.5

15.5

15

13

11.5

10

8.5

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.1^%

2.67%

3.20%

3.74%

4.27%

4.81%

5.34%

5.87%

6 41%

6.94%

7.48%

8.01%

8.54%

9.08%

9.61%

10.15%

10.58%

11.21%

11.75%

12.28%

20%belerang

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.85 22.90

Wt of Cup + Wet soil, qr 61.52 6235

Wt of Cup + Dry soil, gr 41.75 42.55

Water Content % 99.35 100.76

Averege water content % 100.06

LRC 0.6692 kg/div

Total load

on sample

(kg)

o

1.0038

1.3384

2.0076

3.0114

3.6806

5.019

5.3536

6.0228

7.0266

8.0304

9.0342

9.7034

10.038

10.7072

11.0418

10.3726

10.038

86996

7.6958

6.692

5.6882

4.6844

4.0152

Sample
stress

(kg/cm2)

0.087806

0.116446

0.173726

0.259174

0.31504

0.427242:

0.453211;

0.507033i

0.588239

0.668502;
0.747821:

0.798658!

0.821484 S

0.871221

0.89326]
0.834252;

0.892626J
0.6915231

0.608118!
0.525655!

0.444135

0.363559

0.309736:

Strain

qu = 0.89326 kg/cm2

a ~ 58 °
AngleOf Internal friction. * = 26 °
Cohesion = 0 279 kg/cm2

15%

Tested by

Heru Sanjaya
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Lampiran 8

Project
Location

Hari ke

Sample No

Tugas Akhir
Ambarawa

3

Tanah + w optimum -

Date

Tested by
: 21 oktober2002

; Heru Sanjaya

Sample data
diam (cm) 3.805

Area (cm2) 11.371

Ht.Lo (cm) 7.49

Vol (cm3) 85.1689

Wt (gr) 125.709

Wet Unitwt (gr/cm3) 1.476

Dry Unit wt (gr/cm3) 0.73298

Deformation

dial rading

( x 10'2)

0

40

80

i20

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

Load

dial

(unit)

1.5

25

3.5

4.5

11

12

14

15.5

17

20

21.5

22.5

22

21

20.5

19

17

15.5

Unit

Strain

(AL/Lo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.14%

2.67%

3.20%

3.74%

4.27%

4.81%

5.34%

5.87%

641%

6.94%

748%

8.01%

8.54%

9.08%

9.61%

10.15%

10.63%

11.21%

11.75%

12.28%

10%belerang

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.93 22.14

Wt of Cup + Wet soil, gr 52.79 62.84

Wt of Cup + Dry soil, qr 36.72 43.11

Water Content % 108 65 94.09

Averege water content % 101.37

LRC 0.6692 kg/div

Total load

on sample

(kg)

o

1.0038

1.3384

1.673

2.3422

3.0111

4.6844

6.0228

7.3612

8.0304

9.3688

10.3726

11.3764

12.0456

13.384

14.3878

15.057

14.7224

14.0532

13.7186

12.7148

12.0456

11.3764

10.3726

Sample
stress

(kg/cm2)

0

0.087806

0.116446

0.144771

0.2C158

0.25776

0.398759

0.509862

0.619707

0.672273;
"0.779913

0.85861

14

1.2

0.8

0.936358 £

0.98578

1.089026 w
0.6

1.163945

1.211011

1.177185

1.117076
0.4

1.084036

0.998745

0.940522

0.882928
0.2

0.800151

0% 5% 10%
Strain

qu = 1.21101 kg/cm2

a = 59.5 °
Angle Of Internal friction, * = 29 °

Cohesion = 0.357 kg/cm2

Tested by

15%

Heru Sanjaya
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UNCONFINED COMPRESSION TEST

Lampiran 9

Project
Location

Hari ke

Sample No

Tugas Akhir
Ambarawa

7

Tanah + w optimum •

Date

Tested by
26 oktober2002

Heru Sanjaya

Sample data
diam (cm) 3.805

Area (cm2) 11.371

Ht.Lo (cm) 7.49

Vol (cm3) 851689

Wt(gr) 125.709

Wet Unit wt (gr/cm3) 1.476

Dry Unit wt igr/cm3) 0.73298

Deformation

dial rading

( x 10f)

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

1-60

800

840

920

Load

dial

(unit)

1.5

7.5

10.5

12

15

16

17.5

185

20

21

22

22.5

20

18.5

17

16.5

14

Unit

Strain

(AULo),

0.00%

0.53%

1.07%

1.60%

2.14%

2.67%

3.20%

3.74%

427%

4.81%

~5.34%
587%

6.41%

6.94%

7.48%

8.01%

8.54%

9.08%

9.61%

10.15%

10.68%

11.21%

11.75%

12.28%

10%belerang

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.93 22.14

Wt of Cup + Wet soil, gr 52.79 62.84

Wt of Cup + Dry soil, gr 36.72 43.11

Water Content % 108.65 94.09

Averege water content % 101.37

LRC 0.6692 kg/div

Total load

on sample

(kg)

o

0.6692

1.0038

1.3334

2.0076

3.346

5.019

60228

7.0266

8.0304

9.0342

10.038

10.7072

11.711

12.3802

13.384

140532

14.7224

15.057

13.384

12.3802

11.3764

11.0418

9.3688

Sample
stress

(kg/cm2)

0.058537

0.087334

0.115817

0.172783

0.2864

14

0.427242

0.509862

0.591539

0.672273

0.752064

0.830912 i

0.881278

0,958398 2

1.007349

1.08274

1.130277

1.177185

1.196868

1.057596

0.972462

0.888271

0.85696

0.722717

5% 10%
Strain

qu = 1.19687 kg/cm2

a = 58 °
Angle Of Internal friction, 4> = 26 c

Cohesion = 0.374 kg/cm2

Iested by

15%

Heru Sanjaya



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

Project
Location

Hari ke

Sample No

Tugas Akhir
Ambarawa

Tanah +woptimum +10%belerang

Date

Tested hy

Lampiran 10

2 november2002
Heru Sanjaya

Tested by

Heru Sanjaya,
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

JURUSAN TEKNIK SIPIL-FTSP

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

UNCONFINED COMPRESSION TEST

Project
Location

1 lari ke

Sample No

Tugas Akhir
Ambarawa

21

Tanah + w optimum 10%belerang

Date

Tested by

Sample data

diam (cm) 3.805

Area (cm') 11.371

Ht.Lo (cm) 7.49

Vol (cm3) 85.1689

Wt (gr) 125.709

Wet Unit wt(gr/cm3) 1.476

Dry Unit wt (gr/cm3) 0.73298

Water Content

Wt Container (cup), gr 21.93 22.14

Wt of Cup + Wet soil, gr 52.79 62.84

Wt of Cup + Dry soil, gr 36.72 43.11

Water Content % 108.65 94.09

Avereqe water content % 101.37

LRC 0.6692 kg/div

qu = 1.23069 kg/cm2

a = 60°
Angle Of Internal friction, 4> = 30 °
Cohesion = 0.355 kg/cm2

Lampiran 11

: 9 november2002

: Heru Sanjaya

Tested by

Heru Sanjaya



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliuranq KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 89S707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & location : AMBARAWA

Sample & no : Tanah Asli

Date : November^ 5, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K/A 0.01715232 Wight W gram 154.8500

Cell pessure 0.5 Rate of compression : 0.5 % Wet density qr/cm3 1.6989

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 8 0.13649919

80 1.048 0.990 9 0.15275231
120 1.573 0.984 10 0.16882558

160 2.097 0.979 11 0.18471902

200 2.621 0.974 11 0.18372989

24C 3.145 0.969 12.5 0.20765996

280 3.670 0.963 13 0.2147974

320 4.194 0.958 14.2 0.23334798

360 4.718 0.953 15 0.24514554

400 5.242 0.948 15.5 0.25192329

440 5.767 0.942 15.8 0.25537848

480 6.291 0.937 16 0.2571724

520 6.815 0.932 16.2 0.25893034

560 7.339 0.927 16.5 0.26224166

600 7.864 0.921 16.8 0.26549903

640 8.388 0.916 17 0.26713108

680 8.912 0.911 17.4 0.2718519

720 9.436 0.906 17.8 0.27650079

760 9.961 0.900 18 0.27798897
800 10.485 0.895 18.5 0.28404736
840 11.009 0.890 18 0.27475184
880 11.533 0.885 17.3 0.26251142
920 12.058 0.879 17 0.25643055

960 12.582 0.874 16.5 0.24740479
1000 13.1C6 0.869 15 0.22356464
1040 13.630 0.864 14 0.20740144
1080 14.155 0.858 12 0.17669362
11201 14.679 0.853 11 0.16098003
1160 15.203 0.848 9 0.13090165

Lampiran 13



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior: AMBARAWA Date : November,15, 2002
Sample no &Depth : Tanah Asli Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter Dcm 3.9

No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K/A 0.0171523 Wight Wgram 154.0500

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.1 Wet densi gr/( 1.6901

Time

Strain I I

Axial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving ring u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 10 0.170624

80 1.048 0.990 11 0.186697

120 1.573 0.984 12 0.202591

160 2.097 0.979 12.5 0.209908

200 2.621 0.974 13.5 0.225487

240 3.145 0.969 14 0.232579

280 3.670 0.963 14 0.23132

320 4.194 0.958 14 0.230061

360 4.718 0.953 14.5 0.236974

400 5.242 0.948 15 0.243797

440 5.767 0.942 16 0.258611

480 6.291 0.937 16.2 0.260387

520 6.815 0.932 16.8 0.26852

560 7.339 0.927 17.4 0.276546

600 7.864 0.921 17.9 0.282883

640 8.388 0.916 18.3 0.287559

680 8.912 0.911 18.8 0.293725

720 9.436 0.906 19.2 0.298248

760 9.961 0.900 19.5 0.301155

800 10.485 0.895 20 0.307078

840 11.009 0.890 19 0.290016

880 11.533 0.885 18.6 0.282238

920 12.058 0.879 18 0.271515

960 12.582 0.874 17 0.254902

1000 13.106 0.869 15 0.223565

1040 13.630 0.864 14 0.207401

1080 14.155 0.858 12 0.176694

1120 14.679 0.853 10 0.146345

1160 15.203 0.848 9.5 0.138174

Lampira 1-



LABORATORIUM MEKANIKA TANAK

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4Telp. (0274) 895042.895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic

Sample no & Depth

: AMBARAWA

: Tanah Asli

Date : November, 15, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K/A 0.0171523 Wight W gram 160 5500

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 Wet densi gr/c 1.7614

Time

Strain I I

\xial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving ring u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 10 0.17062
80 1.048 0.990 11 0.1867

120 1.573 0.984 13 0.21947

160 2.097 0.979 13.4 0.22502
200 2.621 0.974 14 0.23384
240 3.145 0.969 15 0.24919

280 3.670 0.963 15.4 0.25445

320 4.194 0.958 15.8 0.25964
360 4.718 0.953 16.2 0.26476
400 5.242 0.948 17 0.2763

440 5.767 0.942 17.5 0.28286
480 6.291 0.937 18 0.28932
520 6.815 0.932 18.5 0.29569
560 7.339 0.927 19 0.30198
600 7.864 0.921 19.6 0.30975
640 8.383 0.916 20 0.31427
630 8.912 0.911 20.4 0.31872
720 9.436 0.906 20.8 0.3231
760 9.961 0.900 21 0.32432
800 10.485 0.895 22 0.33779
840 11.009 0.890 22.5 0.34344
880 11.533 0.885 23 0.349

920 12.058 0.879 24 0.36202
960 12.582 0.874 23.2 0.34787

1000 13.106 0.869 21 0.31299
1040 13.630 0.864 20 0.29629
1080 14.155 0.858 18 0.26504
1120 14.679 0.853 16 0.23415
1160 15.203 0.848 15 0.21817

Lampiran 15



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

Lampiran 16

Project :Tugas Akhir
Location : Ambarawa

Description of soil: Tanah Asli

U 4 -

0 35
-- -

0 3

J? 25
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41
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TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Depth : -1.00 m
Date . November, i5, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Piece No :

H cm 7.63 7.63 7.63

D cm 3.9 3.9 3.9

A m2 11.95 11.95 11.95

91.15 91.15 91.15

Wt gram 166.81 167.44 169.40

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr

Wt of Cup + Dry soil, gr

21.70

59.20

24.90

21.90

63.10

25.20

Water Content % 1071.88 1148.48

Averege water content % 1110.18

ydyram/cm3 1.698899 1.690122
yd gram/cm3 i 0.140384 0.139659

0"3 0.5

(T1-CJ2= P/A 0.284047 0.307078

G1+G2 0.784047 1.307078

(rj1+G2)/2 0.642024 1.153539

(CJl-rj2)/2 0.142024 0.153539

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

1.5 2

NormalStree (kg/cm2)

25

1.761435

0.145552

0.36202

2.36202

2.18101

0.18101

1.527324

0.122589



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaiiuranq KM. 14.4 Telp. ,0274) 895042. 89S707 fax 895330 Yoovakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &locatior : AMBARAWA
Sample &no :Tanah +w optimum Date : Oktober,16, 2002

Tested by : HeruSanjaya

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K
k = K/A

Cell pessure

0.2049

0.01715232

0.5

Time
Strain

Axial defor

mation

40

80

120

160

200

24G

280

320

360

400

Strain

%

0

0 524

1.043

1.573

2.097

2.621

3.145

3.670

4.194

4.718

5.242

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Reading of
proving ring

Might

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Wet density

0

kg/cm2

0.995

0.990

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0.958

0.953

0.948

10, 0.17062399
13 0.220S4223
15 0.25323838

17.8 0.29890896
18 0.30064892
20 0.33225594
30 0.4956863
45 0.73948304
53 0.86618091
66

440

480

5.767

6.291
0.942 75

1.07270562

1.21223963

520

560

600

640

680

6.815

7.339

7.864

8.388

720

760

800

840

880

920

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009

11.533

960

1000

1040

1080

1120

12.058

12.582

13.106

13.630

14.155

14.679
1160 15.203

0.937

0.932

0.927

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.695

0.890

0.88*

0.879

0.874

0.869

0.864

0.858

0.853

0.848

82

92

99

105

112

120

125

130

132

135

135

132

132

130

128

127

125

1.31800852
1.47046859

1.57344995

1.65936891

1.75992242

1.87484071

1.94171902

2.00769813

2.0267163

2.06063878

2.04849952
1.99110781

1.97923832

1.9375602

1.89624177

1.87000749
1.8293185

125 181807845

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

W gram 125.4700

gr/cm: 1.3766

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm2

Lampiran 1 /



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &locator : AMBARAWA Date : Oktober,16, 2002
Sample no &Depth : Tanah + w optimum Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K / A 0.0171523 Wight W gram 125.4700

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0 ! Wet densi gr/c 1.3766

Time

Strain I I
Axial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving ring u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 12 0.20475

80 1.048 0.990 15 0.25459

120 1.573 0.984 20 0.33765

160 2.097 0.979 22 0.36944

200 2.621 0.974 25 0.41757

240 3.145 0.969 30 0.49838

280 3.670 0.963 40 0.66092
320 4.194 0.958 48 0.78878

360 4.718 0.953 55 0.89887

400 5.242 0.948 68 1.10521

440 5.767 0.942 75 1.21224

480 6.291 0.937 85 1.36623

520 6.815 0.932 90 1.4385

560 7.339 0.927 100 1.58934

600 7.864 0.921 110 1.73839
640 8.388 0.916 120 1.88563

680 8.912 0.911 125 1.95296

720 9.436 0.906 135 2.09706
760 9.961 0.900 145 2.23936

800 10.485 0.895 150 2.30309
840 11.009 0.890 160 2.44224
880 11.533 0 885 162 2.4582
920 12.058 0.879 163 2.45872
960 12.582 0.874 163 2.44406

1000 13.106 0.869 163 2.4294

1040 13.630 0.864 164 2.42956
1080 14.155 0.853 162 2.38536
1120 14.679 0.853 162 2.3708

1160 15.203 0.843 160 2.32714|

Lampira 18



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic : AMBARAWA

Sample no &Depth : Tanah + w optimum

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K

k = K/A

0.2049

0.0171523

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date : Oktober,16, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

W gram 125.4700
Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 Wet densi _ojVc 1.3766

Time

Strain | I

<\xial defo

mation

" Strain Reading of Pore pressure
proving nn g u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 C 0

40 0.524 0.995 10 0.17052 I

80 ' 1.048 0.990 13 0.22064
120 1.573 0.984 18 0.30389
160 2.097 0.979 20 0.33585
200 2.621 0.974 28 0.46768
240 3.145 0.969 35 0.58145
280 3.670 0.963 45 0.74353
320 4.194 0.958 60 0.98598
360 4.718 0.953 70 1.14401
400 5.242 0.948 85 1.38151
440 5.767 0.942 98 1.58399
480 6.291 0.937 110 1.76806
520 6.815 0.932 120 1.918
560 7.339 0.927 135 2.14561
600 7.864 0.921 140 2.21249
640 8.388 0.916 155 2.43561
680 8.912 0.911 160 2.49979
720 9.436 0.906 175 2.71841
760 9.961 0.900 183 2.82622
800 10.485 0.895 195 2.99401
840 11.009 0.890 2031 3.09859
880 11.533 0.885 210 3.18655
920 12.058 0.879 215 3.24309
960 12.582 0.874 216 3.23875

1000 13.106 0.869 214 3.18952
1040 13.630 0.864 214 3.17028
1080 14.155 0.858 212 3.12159
1120 14.679 0.853 210 3.07326
1160 15.203 0.848 200 2.90893
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH =
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 89S330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 5SS84

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior : AMBARAWA

Sample &no ; Tanah + w optimum 5% belerang
Date : Oktober,16, 2002

Tesced by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K • 0.2049

k = K/A 0.01715232

Cell pessure 0.5

Strain

Time

0

Axial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

Strain

%

0

0.524

1.048

1.573

2.097

2.621

3.145

3.670

4.194

4.718

5.242

5.767

6.291

6.815

7.339

7.864

8.388

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009

11.533

12.058

12.582

13.106

13.630

14.155

14.679

15.203

Hight H cm 7.63
Dimension Diameter D cm 3.9

of test piece Cross area Acm2 11.9459

Volume Vcm3 91.1473

Wight W gram 125.4700
Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.3766

1

0.095

0.990

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0.958

0.953

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.895

0.890

0.885

0.879

0874

0.869

0.864

0.858

0.853

0.848

Reading of
proving ring

10

15

18

20

25

30

45

58

65

80

100

120

135

150

165

183

196

201

202

kg/cm2

0

0.17062399

0.22064223

0.25323838

0.30226748

0.33405435

0.41531993

0.4956863

0.73948304

0.94789608

1.05645251

1.29305561

1.60732747

1.91800251

2.14561357

2.37052702

2.59274285

2.85913209

3.04461543

3.10421018

3.10149009

203 3.09859016
201 3.04998817
200 3.01683002
198 2.96885748

198 2.95105323
196 2.90362021

195 2.87127134
193 2.32446777

190 2.76347924

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm2
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKl LTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior : AMBARAWA

Sample no &Depth : Tanah +woptimum +5% belerang

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K :

k = K/A

0.2049

0.0171523

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date :Oktober,16, 2002 |
Tested by : Heru Sanjaya

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

V cm3 91.1473

W gram 125.4700
Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.! Wet dens, -91* 1.3766

Time

Strain | I
Axial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving nrig u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
C C C 1 C) C

40 0.524 0.995 £ 0.15356
80 1.048 0.99C 15 0.25459

120 1.573 0.984 20 0.33765
160 2.097 0.979 30 0.50378
200 2.621 0.974 45 0.75162
240 3.145 0.S69 55 0.9137
280 3.670 0.963 67 1.10703
320 4.194 0.958 78 1.28177
360 4.718 0.953 82 1.34013
400 5.242 0.948 95 1.54405
440 5.767 0.942 100 1.61632
480 6.291 0.937 123 1.97701
520 6.815 0.932 136 2.17374
560 7.339 0.927 145 2.30455
600 7.864 0.921 163 2.57597
640 8.388 0.916 181 2.84416

••

680 8.912 0.911 192 2.99975
720 9.436 0.906 203 3.15335

•

760 9.961 0.900 210 3.2432
800 10.485 0.895 224 3.43928
840 11.009 0.890 240 3.66336
880 11.533 0.885 241 3.65695
920 12.058 0.879 243 3.66545
960 12.582 0.874 242 3.6286
1000 13.106 0.869 240 3.57703
1040 13.630 0.864 238 3.52582
1080 14.155 0.858 238 3.50442
1120 14.679 0.853 235 3.43912
1160 15.203 0.848 234 3.40344
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4Telp. (0274) 895042, 895707 fax895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic : AMBARAWA

Sample no&Depth ; Tanah +w optimum + 5%belerang

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K

k = K/A

0.2049

0.0171523

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date :Oktober,16, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

H cm

D cm

Acm2

Vcm3

7.63

3.9

11.9459

91.1473

125.4700
Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 Wet densi

W gram

gr/c 1.3766

Time

Strain | I
\xial defo

mation

" Strain Reading of Pore pressure
proving nn g u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 10 0.17062
80 1.048 0.990 18 0.3055
120 1.573 0.984 25 0.42206
160 2.097 0.979 30 0.50378
200 2.621 0.974 43 0.71822
240 3.145 0.969 58 0.96354
280 3.670 0.963 67 1.10703
320 4.194 0.958 83 1.36394
360 4.718 0.953 94 1.53625
400 5.242 0.948 105 1.70658
440 5.767 0.942 120 1.93958
480 6.291 0.937 132 2.12167
520 6.815 0.932 146 2.33357
560 7.339 0.927 160 2.54295
600 7.864 0.921 180 2.84463
640 8.388 0.916 195 3.06415
680 8.912 0.911 210 3.28097
720 9.436 0.906 225 3.49509
760 9.961 0.900 245 3.78374
800 10.485 0.895 270 4.14556
840 11.009 0.890 285 4.35024
880 11.533 0.885 302 4.58257
920 12.058 0.879 305 4.60067
960 12.582 0.874 306 4.58823

1000 13.106 0.869 306 4.56072
1040 13.630 0.864 305 4.51839
1080 14.155 0.858 302 4.44679
1120 14.679 0.853 301 4.405
116o! 15.203 0.848 300 4.36339
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH _
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA

JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project :Tugas Akhir
Location : Ambarawa

Description ofsoil : Tanah +woptimum +5% belerang



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4Telp. {0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior : AMBARAWA

Sample &no : Tanah + w optimum + 10%belerang
Date :Oktober,16, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63
No. Of cell Diameter D cm 3.9
No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459
Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473
k = K/A 0.01715232 Wight W gram 125.4700
Cell pessure 0.5 Rate of compression : 0.5 % Wet density qr/cm3 1.3766

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kq/cm2 kq/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 7 0.1194368
80 1.048 0.990 15 0.2545S718

120 1.573 0.984 20 0.33765117
160 2.097 0.979 23 0.38623067
200 2.621 0.974 35 0.58459512
240 3.145 0.969 40 0.66451189
280 3.670 0.963 57 0.94180398
320 4.194 0.958 65 1.06814216
360 4.718 0.953 82 1.34012895
400 5.242 0.948 105 1.70657713
440 5.767 0.942 125 2.02039939
480 6.291 0.937 145 2.33062483
520 6.815 0.932 160 2.55733668
560 7.339 0.927 174 2.76545749
600 7.864 0.921 192 3.03427458
640 8.388 0.916 214 3.36270891
680 8.912 0.911 235 3.67156306
720 9.436 0.906 245 3.80576929
760 9.961 0.900 257 3.96906476
800 10.485 0.895 263 4.03807868
840 11.009 0.890 264 4.02969361
880 11.533 0.885 262 3.97560647
920 12.058 0.879 260 3.92187902
960 12 582 0.874 255 3.82352857

1000 13.106 0.869 254 3.78569455
1040 13.630 0.864 251 3.7184116
1080 14.155 0.858 250 3.68111711
1120 14.679 0.853 248 3.62936791
1160 15.203| 0.848 248 3.60706764
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &locatior : AMBARAWA Date : Oktober,16, 2002
Sample no & Depth : Tanah + w optimum + 10% belerang Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K/A 0.0171523 Wight W gram 125.4700

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.! Wet densi gr/c 1.3766

Time

Strain I I

Axial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving ring u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 9 0.15356

80 1.048 0.990 14 C.23761

120 1.573 0.984 25 0.42206

160 2.097 0.979 36 0.60453

200 2.621 0.974 47 0.78503

240 3.145 0.969 52 0.86387

280 3.670 0.963 68 1.12356

320 4.194 0.958 79 1.2982

360 4.718 0.953 88 1.43819

400 5.242 0.948 98 1.59281
440 5.767 0.942 110 1.77795

480 6.291 0.937 126 2.02523

520 6.815 0.932 139 2.22169
560 7.339 0.927 155 2.46348

600 7.864 0.921 170 2.6866
640 8.388 0.916 185 2.90701

680 8.912 0.911 197 3.07786

720 9.436 0.906 220 3.41743

760 9.961 0.900 245 3.78374
800 10.485 0.895 260 3.99202
840 11.009 0.890 275 4.1976

880 11.533 0.885 280 4.24874

920 12.058 0.879 298 4.49508
960 12.532 0.874 302 4.52826

1000 13.106 0.869 301 4 4862

1040 13.630 0.864 300 4.44432

1080 14.155 0.856 300 4.41734

1120 14.679 0.853 295 4.31719
1160 15.203 0.848 295 4.29067
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042,895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic : AMBARAWA

Sample no & Depth Tanah + w optimum + 10% belerang

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K

k = K.' A

0.2049

0.0171523

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Date :Oktober,16, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

W gram 125.4700
Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.5 Wet densi gr/c 1.3766

Time

Strain I I
\xial defo

mation

' Strain Reading of Pore pressure
proving nn g u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 10 0 17062
80 1.048 0.990 23 0.39037
120 1.573 0.984 26 0.43895
160 2.097 0.979 35 0.58774
200 2.621 0.974 45 0.75162
240 3.145 0.969 60 0.99677
280 3.670 0.963 74 1.22269

320 4.194 0.958 85 1.3968
360 4.718 0.953 95 1.55259
400 5.242 0.948 110 1.78784
440 5.767 0.942 125 2.0204
480 6.291 0.937 135 2.16989
520 6.815 0.932 146 2.33357

560 7.339 0.927 160 2.54295
600 7.864 0.921 185 2.92365
640 8.388 0.916 200 3.14272
680 8.912 0.911 215 3.35909
720 9.436 0.906 235 3.65043
760 9.961 0.900 260 4.0154
800 10.485 0.895 285 4.37586
840 11.009 0.890 305 4.65552
880 11.533 0.885 320 4.8557
920 12.058 0.879 345 5.20403
960 12.582 0.874 368 5.51788
1000 13.106 0.869 375 5.58912
1040 13.630 0.364 376 5.57021
1080 14.155 0.858 370 5.44805
1120 14.679 0.853 368 5.38551
1160 15.203 0.8481 367 5.33788
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.
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TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project :Tugas Akhir
Location : Ambarawa

Description ofsoil : Tanah +woptimum + 10% belerang

Depth :-1,00 m
Date : Oktober,16. 2002
Tested by : Heru Sanjaya

Piece No

H cm

D cm

Acm2

Vcm1

Wt gram

7.63

3.9

11.95

91.15

125.47

2
7.63

3.9

11.95

91.15

125.47

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr
Water Content %

21.70

59.20

24 90

7.63

3_9
11.95

91.15

125.47

21.90

63.10

25.20

Averege water content %
1071.88 1148.48

1110.18

yd gram/cm3

yd gram/cm3
1.376564

0.113749

1.376564 1.376564

0.i13749j U.113749

G3 0.5

G1-C72= P/A 4.038079 4.523257 5.589116

ai+rj2 4.538079 5.528257 7.589116

(Gl+CT2)/2 2.519039 3.264129 4.794558

(0"1-G2)/2 2.019039 2.264129 2.794558

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

20.17074

1.203759

3.5

3

I

j
i

I
!
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH LamPiran29
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior: AMBARAWA

Sample & no : Tanah +woptimum +15% belerang
Date : Oktober,16, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63
No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area A cm2 11.9459
Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473
k=K/A 0.01715232 Wight Wgram 125.4700
Cell pessure 0.5 Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.3766

Time

Strain I
Axial defor

mation

Strain Reading of
proving ring

Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 10 0.17062399
80 1.048 0.990 15 0.25458718

120 1.573 0.984 20 0.33765117
160 2.097 0.979 31 0.52057178
200 2.621 0.974 42 0.70151414
240 3.145 0.969 50 0.83063986
280 3.670 0.963 62 1.02441836
320 4.194 0.958 72 1.18317286
360 4.718 0.953 85 1.38915806
400 5.242 0.943 106 1.72283025
440 5.767 0.942 122 1.9719098
480 6.291 0.937 130 2.08952571
520 6.815 0.932 145 2.31758637
560 7.339 0.927 160 2.54294942
600 7.864 0.921 175 2.76561485
640 8.388 0.916 186 2.9227283
680 8.912 0.911 200 3.12473452
720 9.436 0.906 210 3.26208796
760 9.961 0.900 215 3.32042383
800 10.485 0.895 225 3.45463005
840 11.009 0.890 235 3.58703787
880 11.533 0.885 236 3.58108064
920 12.058 0.879 237 3.57494357
960 12.582 0.874 236 3.5386382

1000 13.106 0.869 230 3.42799113
1040 13.630 0.864 210 3.11102166
1080 14.155 0.858 200 2.94489368
1120 14.679 0.853 195 2.85373686
1160| 15.203 0.848 180 2.61803297



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS 1 EKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042.895707 fax 895330Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior : AMBARAWA

Sample no &Depth : Tanah + w optimum + 15%belerang
Date :Oktober,16, 2002 |
Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K •

k = K/A

Cell pessure

0.2049

0.0171523

1.00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.

Hight H cm 7.63

Diameter D cm 3.9

Cross area Acm2 11.9459

Volume Vcm3 91.1473

Wight

Wet densi

W gram

gr/c
125.4700

1.3766

Time

Strain I l

Axial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving nn g u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 9 0.15356
30 1.048 0.990 18 0.3055

120 1.573 0.984 23 0.3883
160 2.097 0.979 40 0.67171
200 2.621 0.974 55 0.91865
240 3.145 0.969 60 0.99677
280 3.670 0.963 75 1.23922
320 4.194 0.958 90 1.47897
360 4.718 0.953 100 1.6343
400 5.242 0.948 120 1.95037
440 5.767 0.942 135 2.18203
480 6.291 0.937 150 2.41099
520 6.815 0.932 162 2.5893
560 7.339 0.927 175 2.78135
600 7.864 0.921 186 2.93945
640 8.388 0.916 195 3.06415
680 8.912 0.911 235 3.67156
720 9.436 0.906 245 3.80577
7601 9.961 0.900 260 4.0154

800 10.485 0.895 268 4.11485
840 11.009 0.890 279 4.25865
880 11.533 0.885 282 4.27909
920 12.058 0.879 283 4.26881
960 12.582 0.874 283 4.24337
1000 13.106 0.869 284 4.23282
1040 13.630 0.864 281 4.16284
1080 14.155 0.858 280 4.12285
1120 14.679 0.853 280 4.09767
1160 15.203 0.848 276 4.01432
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. ,0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogurt* 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic : AMBARAWA

Sample no &Depth :Tanah +woptimum +15% belerang

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K 0.2049

k = K/A

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Date :Oktober,16, 2002|
Tested by : Heru Sanjaya

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

V cm3 91.1473

Cell pessure
0.0171523

2.00
Wight

Rate of compression : 0.5 Wet densi

W gram 125.4700

gr/c 1.3766

Time

Strain

^xial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640'
680"
720"
760"
8001

840"
830"
920"
960

1000

1040

1080

1120

1160

Strain

%

0

C.524

1.048

1.573

2.097

2.621

3.145

3.670

4.194

4.718

5.242

5.767

6.291

6.815

7.339

7.864

8.388

8.912J
9.436'
9.961 '

10.485"
11.009"
11.533"
12.058 "
12.532 "
13.106"
13.630

14.155

14.679 "
15.203

1

Reading of
proving ring

kg/cm2

0

0.995 10 C. 17062
0.390

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0 958

0.953

0.948

0.942

0.937'
0.932 '
0.927"
0.921 "
0.916"
0.911 "
0.906 "
0.900 "
0.895

0.890 "
0.885

0.879 "
0.874L

0.869

0.864

0.858

0.853

0.848

20

30

45

55

60
74
85
95

110

125

140"
146"
165"
192"
201 "
220"
245"
260"
275"
300

315

324

330

334"
335"
335"
330"
3301

0.33945

0.50648

0.75567

0.91865

0.99677

1.22269

1.3968

1.55259

1.78784

2.0204

2.25026

2.33357

2.62242

3.03427 '
3.15843"
3.43721 "
3.80577"
4.0154"

4.22233"
4.5792 "

4.77983 "
4.88726

4.9481

4.97804

4.96282

4.9327

4.8294

4.79973

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm2
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UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Lampiran 32

Project Tugas Akhir
Location : Ambarawa

Description of soil : Gambut + 15% belerang

Depth :-1,00 m
Date : Oktober,16, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

3 -

2.5

Piece No :

H cm 7.63 7.63 7.63

D cm 39 3.9 3.9

Acm2 11.95 11.95 11.95

Vcm3 91.15 91.15 91.15

Wt gram 166.81 167.44 169.40

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

Water Content %

21.68

71.45

46.53

100.28

22.11

63.01

42.59

99.71

Averege water content % 99.99

yd gram/cm3 1.376534 1.6901221 1 761435
yd gram/cm3 0.688301 0.845085 0.880742

(73 0.5

G1-CT2= P/A 3.537038 4 304445 4.978039

G1+CT2 4.087038 5.304445 6.978039

(G1+0~2)/2 2.293519 3.152223 4 48902

(0"1-G2)/2 1.793519 2.152223 2.48902

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2

3 3.5 4 4.5 5

Normal Stree (kg/cm3)

55 65

18.45986

1.124581

7.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH LamPiran33
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & iocatior: AMBARAWA

Sample &no : Tanah +w optimum +20% belerang
Date : Oktober,16, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K = 0.2049

k = K/A 0.01715232

Cell pessure 0.5

Strain

Time Axial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

Strain

%

0

0.524

1.048

1.573

2.097

2.621

3.145

3.670

4.194

4.718

5.242

5.767

6.291

6.815

7.339

7.864

8.388

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009

11.533

12.058

12.582

13.106

13.630

14.155

14.679

15.203

Hight H cm 7.63

Dimension Diameter D cm 3.9
of test piece Cross area A cm2 11.9459

Volume Vcm3 91.1473

Wight Wgram 125.4700
Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.3766

1

0.995

0.990

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0.958

0.953

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.895

0.890

0.885

0.879

0.874

0.869

0.864

0.858

0.853

0.848

Reading of
proving ring

11

kg/cm2

0

0.18768639

13 0.22064223

20 0.33765117

35 0.58774233

45 0.75162229

60 0.99676783

75 1.23921576

83 1.36393538

92 1.50355931

106 1.72283025

120 1.93958341

140 2.25025846
155 2.47741991

170 2.70188376
185 2.92364999

210 3.29935453

215 3.35908961

225 3.49509424

240 3.70651362
241 3.70029263
242 3.69388581

245 3.71764728
245 3.69561677

243 3.64359781

242 3.60684284
240 3.55545332
230 3.38662774
220 3.21960056
200 2.90892552I

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm2



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior : AMBARAWA Date : Oktober,16, 2002

Sample no & Depth : Tanah + w optimum + 20% belerang Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K/A 0.0171523 Wight W gram 125.4700

Cell pessure 1.00 Rate of compression : 0.! Wet densi gr/c 1.3766

Time

Strain I I
Axial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving ring u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 15 0.25594

80 1.048 0.990 23 C.39037

120 1.573 0.984 35 0.59089

160 2.097 0.979 45 0.75567

200 2.621 0.974 60 1.00216

240 3.145 0.969 75 1.24596

280 3.670 0.963 80 1.32183

320 4.194 0.958 95 1.56113

360 4.718 0.953 115 1.87945

400 5.242 0.948 130 2.11291

440 5.767 0.942 145 2.34366

480 6.291 0.937 162 2.60387

520 6.815 0.932 170 2.71717
560 7.339 0.927 180 2.86082

600 7.864 0.921 195 3.08169
640 8.388 0.916 208 3.26843
680 8.912 0.911 225 3.51533

720 9.436 0.906 245 3.80577
760 9.961 0.900 265 4.09262

800 10.485 0.895 275 4.22233

840 11.009 0.890 279 4.25865
880 11.533 0.885 280 4.24874
920 12.058 0.879 283 4.26881
960 12.532 0.874 232 4.22837

1000 13.106 0.869 280 4.17321

1040 13.630 0.864 279 4.13321

1080 14.155 0.858 278 4.0934

1120 14.679 0.853 276 4.03914
1160 15.203 0.848 276 4.01432

»
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
_ JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042.895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic

Sample no & Depth

: AMBARAWA Date : Oktober, 16, 2002

: Tanah + w optimum + 20% belerang Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K/A 0.0171523 Wight W gram 125.4700

Cell pessure 2.00 Rate of compression : 0.6 Wet densi gr/c 1.3766

Time

Strain I I
Aixial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving ring u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 20 0.34125

80 1.048 0.990 42 0.71284

120 1.573 0.984 50 0.84413

160 2.097 0.979 65 1.09152

200 2.621 0.974 75 1.2527

240 3.145 0.969 80 1.32902

280 3.670 0.963 95 1.56967

320 4.194 0.958 105 1.72546

360 4.718 0.953 125 2.04288
400 5.242 0.948 135 2.19417

440 5.767 0.942 145 2.34366
480 6.291 0.937 160 2.57172

520 6.815 0.932 180 2.877

560 7.339 0.927 195 3.09922

600 7.864 0.921 205 3.23972

640 8.388 0.916 210 3.29985

680 8.912 0.911 230 3.59344
720 9.436 0.906 255 3.96111
760 9.961 0.900 265 4.09262

800 10.485 0.895 280 4.2991

840 11.009 0.890 300 4.5792

880 11.533 0.885 305 4.62809
920 12.058 0.879 325 4.90235

960 12.582 0.874 345 5.17301

1000 13.106 0.869 345 5.14199
1040 13.630 0.864 342 5.06652
1080 14.155 0.858 340 5.00632

1120 14.679 0.853 339 4.96111

1160 15.203 0.848 338 4.91608
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCAN4AN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4 Telp. (0274) 895042, 89S707 fax 895330 Yogyakarta 55584

TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

IProject Tugas Akhir
IJLocation : Ambarawa
Description of soil :Tanah +woptimum +20% belerang

Depth :-1,00 m
Date : Oktober,16. 2002
Tested by : Heru Sanjaya

Piece No :

H cm 7.63

Dcm 3.9

Acm2 11.95 11.95 11.95
Vcm3 91.15 91.15 91.15

Wt gram 125.47 125.47| 125.47

Water Content

Wt Container (cup), or
Wt ofCup+ Wetsoil, gr
Wt ofCup+ Dry soil, gr
Water Content %

Averege water content %

yd gram/crn3 1.376564
yd gram/cm3 0.688301

G3 0.5

G1-CT2=P/A 3.717647

0"1+0"2 4.217647

(CTlKJ2)/2 2.358824

(0~1-G2)/2 1.858824

21.68 22.11

71.45 63.01

46 53 4259

100.28 99.71

99.99

' .690122 1.761435

0.845085 0.88074:

4.24336'; 5.143695

5.243367 7.143695

3.121683 4.571848

2.121683 2.571848

Angle ofshearing resistence (o)
lApperen cohesion (kg/cm2^

18.80565

3 3.5 4 45 5

Normal Stree (kg/cm2)
5.5 6.5

1.159405

7.5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta SS584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Lampiran 37

Name of suvey & locatior : AMBARAWA

Sample &no :Tanah +woptimum +10% belerang (hari ke-3 )
Date : Oktober,21, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

!"ype of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K : 0.2049

k = K/A

Cell pessure
0.01715232

0.5

Time

Strain

Axial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

Strain

%

0

0.524

1.048

1.573

2.097

2.621

3.145

3.670

4.194

4.718

5.242

5.767

6.291

6.815

7.339

7.864

8 388

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009

11.533

12.058

12.582

13.106

13.630

~14.155
14.679

15.203

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Rate of compression : 0.5 %
Wight

Wet density

0.995

0.990

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0.958

0.953

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.895

0.890

0.885

0.879

0.674

0.869

0.864

0.858

0.853

0.848

Reading of
proving ring

kg/cm2
0

18 0.30712319
25 0.42431197
35 0.59088955

0.7556687145

60 1.00216306
74 1.22934699
83 1.37139877
90 1.47896607

100 1.63430359
110 1.78784271
120 1.93958341
145 2.33062483
160 2.55733666
175 2.78135092
185 2.92364999
20f 3.22128657
225 3.51532634
245 3.80576929
265 4.09261542
280

295
4.29909518

4.50287732
302 4.58256929
305

306

4.60066578
458823428

304 4.53091001
300 4.44431665
300 4.41734053
298 4.36109531
298 4.33429902

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

W gram 125.4700

gr/cm- 1.3766

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm2



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4 Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &locatior: AMBARAWA " Date :Oktober 21 2002 I
Sample no &Depth :Tanah +woptimum +10% belerang (hari ke-3 ) Tested by :Heru Sanjaya

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K - 0.2049

k = K/A 0.0171523

Cell pessure 1.00

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.!

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Wet densi

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

W gram

gr/c
125.4700

1.3766

Time

Strain | I

Axial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving nr g u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 C 0

40 0.524 0.995 15 0.25594
80 -i .048 0.990 30 0.50917

120 1.573 0 984 40 0.6753
160 2.097 0.979 50 0.83963
200 2.621 0 974 75 1.2527
240 3.145 0.969 85 1.41209
280 3.670 0.963 100 1.65229
320 4.194 0.958 120 1.97195
360 4.718 0.953 145 2.36974
400 5.242 0.948 162 2.633
440 5.767 0.942 178 2.87705
480 6.291 0.937 190 3.05392
520 6.815 0.932 205 3.27659
560 7.339 0.927 230 3.65549
600 7.864 0.921 245 3.87186
640 8.388 0.916 260 4.08553
680 8.912 0.911 280 4.37463
720 9.436 0.906 295 4.58246
760 9.961 0.900 305 4.71037

...

800 10.485 0.895 320 4.91325
. j.

840 11.009 0.890 325 4.9608
880 11.533 0.885 330 5.00744
920 12.058 0.879 345 5.20403
960 12 582 0.874 340 5.09804
1000 13.106 0.869 339 5.05256
1040 13.630 0.864 338 5.00726
1080 14.155 0.858 335 4.9327
1120 14.679 0.853 335 4.90257
1160 15.203 0.848 332 4.828821
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic : AMBARAWA

Sample no & Depth
Date : Oktober,21, 2002

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K

k = K/A

Cell pessure

Tanah +w optimum + 10% belerang ( hari ke-3 ) Tested by : Heru Sanjaya

0.2049

0.0171523

2.00

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Rate of compression : 0.5 Wet densi

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

W gram 125.4700

gr/c 1.3766

Time

Strain | I
\x\a\ defo

mation

" Strain Reading of Pore pressure
proving nn g u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 20 0.34125
80 1.048 0.990 42 0.71284

120 1.573 0.984 55 0.92854
160 2.097 0.979 75 1.25945
200 2.621 0.974 9C 1.50324

240 3.145 0.969 105 1.74434

280 3.670 0.963 120 1.98275
320 4.194 0.958 145 2.38278
360 4.718 0.953 160 2.61489
400 5.242 0.948 175 2.8443
440 5.757 0.942 185 2.99019
480 6.291 0.937 204 3.27895
520 6.815 0.932 225 3.59625
560 7.339 0.927 240 3.81442
600 7.864 0.921 265 4.18793
640 8.388 0.916 278 4.36838
680 8.912 0.911 295 4.60898
720 9.436 0.906 312 4.84653
760 9.961 0.900 330 5.09646
800 10.485 0.895 355 5.45064
840 11.009 0.890 375 5.724
880 11.533 0.885 395 5.99376
920 12.058 0.879 410 6.1845
960 12.582 0.874 420 6.29758
1000 13.106 0.869 419 6.24491
1040 13.630 0.864 415 6.14797
1080 14.155 0.858 412 6.06648
1120 14 679 0.853 410 6.00016
1160 15.203 0.848 409 5.94875
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TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior : AMBARAWA

Sample &no : Tanah +woptimum +10% belerang (hari ke-7 )
Date : Oktober,26, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K 0.2049

k = K/A

Cell pessure
0.01715232

0.5

Strain
Time

0

Axial defor

mation

0

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

Strain

%

0
0.524

1.048

1.573

2.097

2.621

3.145

3.670

4.194

4.718

5.242

5.767

6.291

6.815

7.339

7.864

8.388

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009

11.533

12.058

12.582

13.106

13.630

14.155

14.679

15.203

Hight H cm 7.63
Dimension Diameter D cm 3.9

of test piece Cross area Acm2 11.9459

Volume Vcm3 91.1473

Wight W gram 125.4700
Rate of compression : 0.5 % Wet density gr/cm3 1.3766

...

0.995

0.990

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0.958

0.953

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.895

0.890

0.885

0.879

0.874

0.869

0.864

0.858

0.853

0.848

Reading of
proving ring

0

kg/cm2

0

18 0.30712319

20 0.33944958
40 0.67530234

60 1.00755828

75 1.25270382

85 1.41208776

95 1.56967329

100 1.64329564

110

140

162

175

200

220

245

260

289

300

302

305

308

305

304

302

300

298

298

295

290

1.79773395

2.27543617

2.61843761

2.81282307

3.19667085

3.49655545

3.87186079

4.08553419

4.51524138

4.66012566

4.66403719

4.68294296

4.70130921

4.62809151

4.58558163

4.52825736

4.47129278

4.41468787

4.38789159

4.31719166

4.217942

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm2
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TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &locatjc : AMBARAWA
Sample no &Depth : Tanah +woptimum

Date : Oktober,26, 2002
10% belerang (hari ke-7 ) Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus
No. Of cell

No. ofProving ring
Coeff. proving ring
k = K/A

Cell pessure

K = 0.2049

0.0171523

2.00

Time
Strain

\xial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480"
520"
560 "
600"
640"
680"
720"
760"
800"
840

880"
920

960

1000

1040

1080

1120

1160

Strain

%

0

1.573_
2.097

2.621 '
3.145"
3.670

4.194

4.718

5.242

5.767'
6.291 '
6.815"
7.339"
7.864"
8.388"
8.912"
9.436"
9.961 "
10.485"
11.009

11.533 "
12.058 "
12.582

13.106

13.630

14.155

14.679

15.203

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Wet densiRate of compression : 0.5

Reading of
proving ring

1

.£524|__0j95
1.048 0.990"

0.984

0.979

0.974

0.969

0.963

0.958'
0.953 "
0.948 "
0.942 "
0.937 "
0.932

0.927

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.895"
0.890 "
0.885 "
0.879 "
0.874 "
0.369"
0.864

0.8581

0.853[
0.848 ~

20

42
62
88

100

125,

145

163

178'
210"
230"
250"
265"
285"
298"
320"
340"
350"
370

390

405

415

420"
421 "
422"
420"
419"
415"
410"

kg/cm2

0

0.34125

0.71284

1.04672

1.47775

1.67027"
2.0766"

2.39582 "
2.67357"
2.90906 "
3.41315""
3.71753 "
4.01832"
4.23559 "
4.52963 "
4.70945

5.02835

5.31205

5.43681

5.71422

5.98803

6.18192

6.29724

6.33534

6.31257

6.28962

6.22204

6.16955

6 07334

5.9633

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

Wgram 125.4700

-2HS 1.3766

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm2
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TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project Tugas Akhir
Location : Ambarawa

Description of soil : Tanah + w optimum + 10% belerang ( han ke-/)

Lampiran 44

Depth :-1,00 m
Date : Oktober,26, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Piece No :

H cm 7.63 7.63 7.63

D cm 3.9 3.9 3.9

A cm2 11.95 11.95 11.95

CN

ii

1=4
o 1/ ' *'
O)

^3
/-' .-'

/

-*

/." j
/' / i

/. '

I •'
i

/:• |

n

/' ;

10

Strain (%)

15 20

Vcm1 91.15 91.15 91.15

Wt gram 125.47 125.47 125.47

Water Content

Wt Container (cup), gr

Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

Water Content %

21.70

59.20

24.90

1071.88

21.90

63.10

25.20

1148.48

Averege water content % 1110.18

yd aram/cm3 1.376564! 1.373564 1.376564

•A gram/cm3 0.113749 0.113749 0.113749

G3 0.5

G1-(T2= P/A 4.701309 5.373869 6.335343

CJ1+G2 5.201309 6.373869 8.335343

(G1+fJ2)/2 2.850655 .686934 5.167672

(G1-CJ2)/2 2.350655 2.686934 3.167672

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm*)

20.95312

1.394845

4

3.5

o

1-5
EA

«> 2

55
a-*
.c

<o 1

0.5

0

i

'" —"•— .

|
i
j i T^

••"••••' ^L~S*^* \: •;:•;;::

i :••.• 0^^- f\ •. '^v

^"^3

I:Srf \\Sc---W.'"-i:h
. •.•,v;,"v,"ri,::;';,?,,.,',, 1 , ,, i ' %--.^m

4 5 3

NormalStree (kg/crn')

10



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior : AMBARAWA

Sample &no :Tanah +w optimum + 10% belerang ( hah ke-14 )
Date : November.2. 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63
No. Of cell Diameter D cm 3.9
No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459
Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473
k = K/A 0.01715232 Wight W gram 125.4700
Cell pessure 0.5 Rate of compression : 0.5 % Wet density qr/cm3 1.3766

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kq/cm2 kq/cm2 kq/cm2
0 0 0 1 0 0

J

40 0524 0.995 18 0.30712319
80 1.048 0.990 23 0.39036701

120 1.573 0.984 35 0.59088955
'

160 2.097 0.979 60 1.00755828
200 2.621 0.974 85 1 419731
240 3.145 0.969 100 1.66127972
280 3.670 0.963 120 1.98274521
320 4.194 0.958 135 2.21844911
360 4.718 0.953 155 2.53317057
400 5.242 0.948 175 2.84429522
440 5.767 0.942 189 3.05484388
480 6.291 0.937 200 3.21465494
520 6.815 0.932 215 3.43642117
560 7.339 0.927 235 3.73495696
600 7.864 0.921 255 4.02989593
640 8.388 0.916 274 4.30552449
680 8.912 0.911 296 4.62460709
720 9.436 0.906 310 4.81546318
760 9.961 0.900 310 4.78758785
800 10.485 0.895 312 4.79042034
840 11.009 0.890 311 4.74710118
880 11.533 0.885 310 4.70396186
920 12.058 0.879 305 4.60066578
960 12.582 0.874 300 4.4982689

1000 13.106 0.869 290 4.32224969
1040 13.630 0.864 285 4.22210082
1080 14.155 0.858 284 4.18174903
1120 14.679 0.853 284 4.15621163
1160 15.203 0.848 280 4.07249572|
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FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14.4 Telt,. f0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &locatior :AMBARAWA Date :November 2 2002
Sample no &Depth Tanah +woptimum +10% belerang (hari ke-14 )Tested by :Heru Sanjaya

Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K = 0.2049

k = K/A 0.0171523

Cell pessure 1.00

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

H cm

D cm

Acm2

Vcm3

Rate of compression : 0.! Wet densi
W gram

gr/c

7.63

3.9

11.9459

91.1473

125.4700

1.3766

Time

Strain | I
Axial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving nrig u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
C C C 1 C) C

4C 0.524 0.99f 18 0.30712
80 1.048 0.99C 1fi 0.3055

120 1.573 0.984 55 0.92854
160 2.097 0.979 80 1.34341
200 2.621 0.974 100 1.67027
240 3.145 0.969 120 1.99354

... .

280 3.670 0.963 142 2.34625
320 4.194 0.958 165 2.71144
360 4.718 0.953 180 2.94175
400 5.242 0.948 199 3.23437

•

440 5.767 0.942 210 3.39427
480 6.291 0.937 245 3.93795
520 6.815 0.932 260 4.15567
560 7.339 0.927 285 ^4.52963
600 7.864 0.921 300 4.74105
640 8.388 0.916 315 4.94978
680 8.912 0.911 325 5.07769
720 9.436 0.906 348 5.40575

-

760 9.961 0.900 348 5.37445
800 10.485 0.895 352 5.40458
840 11.009 0.890 353 5.38819
880 11.533 0.885 350 5.31092
920 12.058 0.879 348 5.24928
960 12.582 0.874 345 5.17301
1000 13.106 0.869 342 5.09727
1040 13.630 0.864 342 5.06652
1080 14.155 0.858 340 5.00632
1120 14.679 0.853 340 4.97575
1160 15.203 0.848 339 4.93063
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TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name ofsuvey &locatic : AMBARAWA

Type of test apparatus
No. Of cell

No. ofProving ring
Coeff. proving ring K
k=K/A
Cell pessure

0.0171523

Time
Strain

\xial defor

mation

Strain

280

320

360

400

440

480

520

560

600

640

680

720"
760"
800"
840"
880"
920 ~
960

1000

10401

1080

1120

1160

3.670

4.194

4.718

5.242

5.767

6.291

6.815

7.339

7.864

8.388

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009"
11.533"
12.058 "
12.582 "
13.106"
13.630"
14.155"
14.679

15.203

0.963

0.958

0.953

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.895"'
0.890 '
0.885"
0.879 "
0.874 "
0.869"
0.864"
0.858 "
0.853

0.848

Reading of
proving ring

130

150

175

190

210

235

260

280

300

335

360

385

405

410

"415
421 '
425"
426"
426"
425"
420"
419"
415

410

2.15966

2.47843

2.87577

3.10518

3.41315

3.79835

4.17905

4.47534

4.76803

5.29416

5.65689

6.01511

6.29117

6.33197

6.37187'
6.42614 '
6.44898"
6.42585"
6.38754 "
6.33433"
6.22204 "
6.16955 ~
6.07334

5.9633

Pore pressure
u
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TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic

Sample no & Depth

: AMBARAWA Date : November.9. 2002

: Tanah + w optimum + 10% belerang ( hari ke-21 ) Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K/A 0.0171523 Wight W gram 125.4700

Cell pessure 2.00 Rate of compression : O.i Wet densi qr/c 1.3766

Time

Strain I I
\xial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
proving ring u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 20 0.34125

80 1.048 0.990 45 0.76376

120 1.573 0.984 68 1.14801

160 2.097 0.979 95 1.5953

200 2.621 0.974 105 1.75379

240 3.145 0.969 130 2.15966
280 3.670 0.963 150 2.47843

320 4.194 0.958 175 2.87577
360 4.718 0.953 190 3.10518
400 5.242 0.948 210 3.41315
440 5.767 0.942 235 3.79835
480 6.291 0.937 260 4.17905

520 6.815 0.932 280 4.47534

560 7.339 0.927 300 4.76803

600 7.864 0.921 335 5.29418
640 8.388 0.916 360 5.65689
680 8.912 0.911 385 6.01511
720 9.436 0.906 405 6.29117
760 9.961 0.900 410 6.33197
800 10.485 0.895 415 6.37187
840 11.009 0.890 421 6.42614
880 11.533 0.885 425 6.44898
920 12.058 0.879 426 642585

960 12.582 0.874 426 6.38754
1000 13.106 0.869 425 6.33433
1040 13.630 0.864 420 6.22204
1080 14.155 0.858 419 6.16955
1120 14.679 0.353 415 6.07334
1160 15.203 0.848 410 5.9633
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TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT
UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project Tugas Akhir
Location : Ambarawa

Description ofsoil : Tanah + woptimum + 10% belerang ( han ke-14)

Depth :-1,00 m
Date : November,2, 2002
Tested by : Heru Sanjaya

Piece No

H cm 7.63 7.63

D cm 3.9 3.9

A cm2 11.95 11.95
Vcm3 91.15 91.15

Wt gram 125.47 125.47

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

21.70

59.20

24.90

7.63

3.9

11.95

91.15

125.47

21.90

63.10

25.20
Water Content %

Averege water content %
1071.88 1148.48

1110.18

yd gram/cm3 1.376564 1.376564 1.376564
yd gram/cm3 0.113749 0.113749 0.113749

G3 0.5

0'1-G2=P/A 4.815463 5.405745 6.44898

G1+0~2 5.315463 6.405746 8.44898

(0"1+0"2)/2 2.907732 3.702873 5.22449

(O~1-0~2)/2 2.407732 2.702873 3.22449

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm*)

20.95913

1.433073

4

3.5

"E3
o

(A

S2

is
v

51

0.5

0

: f i "J_^ZTT I ~~(T~ ~r•"—--j- ; ,

j

!j*^f^ki-j '•, . .- ^lv': • ["?&<^s^^m -^fe *i. •• VL~ • \'--f~': 1

' '^ '̂'''•:'-^C_i__::": ^:%i";'; • .• |

y/1,;::y vL;A>:1;A '̂ - --v^W
\f-r\^yy\ :-\W •• • •••£,'*.•. ......' ,'"|

-:':-':T ^'r ——J^-'4-^mtl •%mlS£lL_r:-iZjll-• _ -h • Wl
0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 4 4.5 5 5.5 6 6.5 7 7.5 8 8.5 9

NormalStree (kg/cm2)

9.5 10 10. 11 11. 12

5 5



LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
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TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA
Name of suvey&locatior :AMBARAWA

Sample &no :Tanah +woptimum +10% belerang (hari ke-21 ) Date : November,9, 2002
Tested by: Heru Sanjaya

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

1160

8.388

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009

11.533

12.058

12.582

13.106

13.630

14.155

14.679

15.203

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.895

0.890

0.885

0.879

0.874

0.869

0.864

0.858

0.853

0.848

278

296

310

310

310

311

310

308

305

300

298

295

290

280

3.21465494
3.59625471

3.81442413

4.02989593

4.36837886

4.62460709

4.81546318

4.78758785

4.75971252

4.74710118

4.70396186

4.64591823

4.57324005

4.47129278

4.41468787

4.34371818

4.24401892

4.07249572
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TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &locator :AMBARAWA " Date :November 9 2002
Sample no &Depth :Tanah +woptimum +10% belerang (han ke-21 )Tested by :Heru Sanjaya
Type of test apparatus
No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K = 0.2049

k = K/A

Cell pessure
0.0171523

1.00

Strain
Time Axial defor

mation

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

Strain

%

0.524

1.048

1.573

2.097

2.621

3.145

3.670

4.194

4.718

5.242

5.767

6.291

6.815

7.339

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

H cm 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

Rate of compression : 0.
Wight

Wet densi
W gram

ja^

125.4700

1.3766

1_
0.995

0.990

0.984

0.979

0.974

0.959

0.963

0.958

0.953

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

Reading of
proving ring

kg/cm2
0

18 0.30712

0.33945
50 0.84413
75 1.25945

105

130

1.75379

2.15966

146 2.41234
170 2.7936

190 3.10518
203 3.29938
230 3.71753
250 4.01832
274 4.37944

Pore pressure

kg/cm2 kg/cm2

600 7.864I 0.921
295

305

4.68856

4.82007
640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

1040

1080

1120

8.388

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009

11.533

12.058

12.582

13.106

13.630

14.155

14.679

1160 15.203

0.916

0.911
315

0.906

0.900

0.89J

0.890

0.885

325

335

340

350

350

0.879

0.874

0.869

0.864

0.858

0.853

352

4.94978

5.07769

5.20381

5.2509

5.37387

5.3424

5.34127
350

348

346

342

341

340

5.27945

5.21799

5.15689

5.06652

5.02104

0.848 338
4.97575

4.91608
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TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatic

Sample no & Depth

: AMBARAWA Date : November,9, 2002

: Tanah + w optimum + 10% belerang ( hari ke-21 ) Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

Dimension

of test piece

Hight H cm 7.63

No. Of cell Diameter D cm 3.9

No. of Proving ring Cross area Acm2 11.9459

Coeff. proving ring K = 0.2049 Volume Vcm3 91.1473

k = K/A 0.0171523 Wight W gram 125.4700

Cell pessure 2.00 Rate of compression : O.i Wet densi gr/c 1.3766

Time

Strain

\xial defor

mation

Strain Reading of Pore pressure
Droving rin<3 u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 18 0.30712

80 1.048 0.990 50 0.84862

120 1.573 0.984 80 1.3506

160 2.097 0.979 100 1.67926

200 2.621 0.974 125 2.08784

240 3.145 0.969 145 2.40886

280 3.670 0.963 170 2.80889

320 4.194 0.958 190 3.12226

360 4.718 0.953 210 3.43204

400 5.242 0.948 245 3.98201

440 5.767 0.942 265 4.28325

480 6.291 0.937 280 4.50052

520 6.815 0.932 298 4.76304

560 7.339 0.927 312 4.95875

600 7.864 0.921 330 5.21516

640 8.388 0.916 355 5.57833

680 8.912 0.911 385 6.01511

720 9.436 0.906 406 6.3067

760 9.961 0.900 415 6.40919

800 10.485 0.895 415 6.37187

840 11.009 0.890 418 6.38035

880 11.533 0.885 425 6.44898

920 12.058 0.879 427 6.44093

960 12.582 0.874 428 6.41753

1000 13.106 0.869 428 6.37904

1040 13.630 0.864 427 6.32574

1080 14.155 0.858 426 6.27262

1120 14.679 0.853 425 6.21968

1160 15.203 0.848 420 6.10874
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TRIAXIAL COMPRESION TEST RESULT

UNCONSOLIDATED UNDRAINED (TXUU)

Project Tugas Akhir

Location : Ambarawa

Description of soil : Tanah + w optimum + 10% belerang ( hari ke-21)

Lampiran 5?

Depth :-1,00 m
Date : November,9, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Piece No

H cm 7.63 7.63 7.63

D cm 3.9 3.9 3.9

A cm2 11.95 11.95 11.95

91.15 91.15 91.15

Wt gram 125.47 125.47 125.47

Water Content

Wt Container (cup), gr
Wt of Cup + Wet soil, gr
Wt of Cup + Dry soil, gr

21.70

59.20

24.90

21.90

63.10

25.20

Water Content % 1071.88 1148.48

Averege water content % 1110.18

yd gram/cm3 1.376564 1.376564 1.376564

yd gram/cm3 0.113749 0.113749 0.-M3749

(J3 0.5

CT1-(T2=P/A 4.815463 5.373869 6.44898

G1+Q2 5.315463 6.373869 8.44898

(<71+0"2)/2 2.907732 3.686934 522449

(G1-G2)/2 2.407732 2.686934 3.22449

Angle of shearing resistence (o)
Apperen cohesion (kg/cm2)

20.95913

1.433073

5 . !

4 —
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5 . < i /.:
2

5 | '"'• T \
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
JI. Kaliurang KM. 14,4Telp. (0274) 895042, 895707 fax 895330Yogyakarta 5S584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey & locatior : AMBARAWA

Sampie &no : Tanah +w optimum + 10% teierang (hari ke-28)
Date : November, 16, 2002

Tested by : Heru Sanjaya

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K = 0.2049

k = K/A 0.01715232

Cell pessure 0.5

Dimension

of test piece

Rate of compression : 0.5 %

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

Wet density

Hem 7.63

D cm 3.9

Acm2 11.9459

Vcm3 91.1473

W gram 125.4700

gr/cm: 1.3766

Time

Strain

Reading of
proving ring

Axial defor

mation

Strain Pore pressure
u

% kg/cm2 kg/cm2 kg/cm2
0 0 0 1 0 0

40 0.524 0.995 10 0.17062399
80 1.048 0.990 28 0.47522941

120 1.573 0.984 35 0.59088955
160 2.097 0.979 55 0.92359509
20C 2.621 0 974 92 1.53665002
240 3.145 0.969 105 1.74434371
280 3.670 0.963 130 2.14797398
320 4.194 0.958 152 2.49780937
360 4.718 0.953 175 2.86003129
400 5.242 0.948 175 2.84429522
440 5.767 0.942 198 3.20031263
480 6.291 0.937 205 3.29502131
520 6.815 0.932 225 3.59625471
560 7.339 0.927 245 3.89389129
600 7.864 0.921 260 4.10891349
640 8.388 0.916 280 4.39980605
680 8.912 0.911 300 4.68710178
720 9.436 0.906 300 4.66012566
760 9.961 0.900 312 4.81847551
800 10.485 0.895 312 4.79042034
840 11.009 0.890 315 4.80815714
880 11.533 0.885 314 4.76465814
920 12.058 0.879 310 4.67608653
960 12.582 0.874 300 4.4982689
1000 13.106 0.869 290 4.32224969
1040 13.630 0.864 280 4.14802888
1080 14.155 C.858 250 3.68111711
1120 14.679 0853 240 3.51229152
1160 15.203 0.848 230 3.34526435
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LABORATORIUM MEKANIKA TANAH
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA
.11 Kaliurang KM 14.4 Telp. (0274) 895042. 895707 fax 895330 Yogyakarta 55584.

TRIAXIAL COMPRESION TEST LOADING DATA

Name of suvey &locatic^AMBARAWA " 5a^November,16, 2002
Sample no &Depth :Tanah +woptimum ♦ 10% belerang (hari ke-28) Testeo by :Heru Sanjaya

Type of test apparatus

No. Of cell

No. of Proving ring

Coeff. proving ring K

k = K/A

Cell pessure

0.2049

0.0171523

2.00

Dimension

of test piece

Hight

Diameter

Cross area

Volume

Wight

H cm

D cm

Acm2

Vcm3

W gram

Wet densiRate of compression : 0.5 gr/c

7.63

3.9

11.9459

91.1473

125.4700

1.3766

Time

Strain

\xial defor

mation

Strain Reading of
proving ring

Pore pressure

40

80

120

160

200

240

280

320

360

400

440

480

520

560

60G

640

680

720

760

800

840

880

920

960

1000

ILH+U

1080

1120

1160

%

0.524

1.048

1.573

2.097

2621

3.145

3.670

4.194

4718

5.242

5.767

6.291

6.815

7.339

7.864

8.388

8.912

9.436

9.961

10.485

11.009

11.533

12 058

12.582

13.106

13.630

14.155

14.679

1

0.995

0.990

0.984

0.979

0 974

0.969

0.963

0.958

0.953

0.948

0.942

0.937

0.932

0.927

0.921

0.916

0.911

0.906

0.900

0.895

0.890

0.885

0.879

0.874

0.869

0.864

0.858

0.853

15.2031 0.848

kg/cm2
0

kg/cm2 kg/cm2

30 0.51187

0.93349

84 1.41813

107 1.79681

130 2.17135

167 2.77434

190 3.13935

201 3.30302

225 3.67718

245 3.98201

265 4.28325

290 4.66125

315 5.03476

330 5.24483

362 5.72087

385 6.04973

403 6.29634

405 6.29117

415 6.40919

425 6.52541

426 6.50246

426 6.46415

428 6.45602

428 6.41753

431 6.42376

429 6.3553^

425 6.2579

425 6.21968

415 6.03602
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